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RINGKASAN

Salah satu cara penanggulangan terhadap pengaruh negatif sinar matahari
adalah dengan menggunakan sediaan tabir surya yang akhir-akhir ini banyak
digunakan dalam bentuk kombinasi anti UV-A dan anti UV-B dengan harapan
efektivitasnya meningkat. Permasalahannya adalah menentukan komposisi dari
kedua bahan untuk dapat menghasilkan efektivitas perlindungan yang optimal.

Pada penelitian ini digunakan bahan aktif tabir surya kombinasi oksibenson
(anti UV-A) dan oktil dimetil PABA (anti UV-B), yang diformulasikan dalam
basis vanishing cream dengan komposisi formula 1 (3:3), formula [l (3:5), formula
111 (3:7), formula 1V (4:3), formula V (4:5) dan formula VI (4:7) % b/b. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan komposisi yang memberi efek
optimal, Efektifitas dilakukan dengan menentukan nilai Sun Protection i‘actor
{SPF). Penentuan nilai serapan 10 mg/l sedizan dalam pelarut isopropanol
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 290 - 400 nm.
Selanjutnya dari data yang diperoleh dihitung nilai SPF masing-masing formula.

Selain penentuan nilai SPF, juga dilakukan pemeriksaan karakteristik
sediaan yang meliputi wama, bau, dan tekstur, pemeriksaan pH sediaan dan
pemeriksaan daya sebar sediaan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan karaktenistik sediaan, diperoleh hasil bahwa
sefuruh sediaan berwarna putih, tidak berbau dan bertekstur lembut, meskipun
dengan komposisi bahan aktif berbeda.

Hasil pemeriksaan pil sediaan, menunjukkan bahwa seluruh sediaan
memiliki pH yang tetap stabil selama pemeriksaan berlangsung (60 hari).
Sedangkan pH sediaan amtar formula tidak berbeda satu sama lain meskipun
komposisi bahan aktif dalam tiap forinula berbeda-beda.

Hasil pemeriksaan profil daya sebar sediaan , menunjukkan bahwa seluruh
sediaan memiliki profil daya scbar yang sama. Beban konstan dicapai pada beban
90 ¢ untuk formula 1,111V, V dan VI. Sedangkan untuk formula Il beban konstan
dicapat pada beban 100 g.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula dengan komposisi oksibenson
dan oktil dimetil PABA yaitu formula I (3:3), II (3:5), IV (4:3), V (4:5) dan VI
(4:7) %b/b secara berturut memberikan nilai SPF rata-rata 9,60, 10,79; 8,40, 9,13
dan 12.30 termasuk dalam scdiaan dengan katagori Perlindungan Maksimal,
sedangkan formula 11l (3:7) dengan nilai SPF 15,30 termasuk dalam sediaan
dengan katagori Perlindungan Ultra, Selanjutnya terhadap formula-formula yang
termasuk sediaan dengan Katagori Perlindungan Maksimal dilakukan uji ANOVA
untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai SPF yang bermakna antar formula.
Dari hasil uji ANOVA dapat diketahui ada perbedan bermakna antara formula I
dengan formula 11, antara formula 1V dengan formula VI, sedangkan antara
formula | dan formula V tidak ada perbedaan bermakna. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan nilai SPF dalam satu kategori perlindungan
maksimal, formula yang paling baik adalah formula VI dengan nilai SPF paling
tinggi (12,30). Sedangkan secara keselonthan formula yang paling baik adalah
formuta 111, dengan nilai SPF 15,30.

iv
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ABSTRACT

The effectivity of sun screen combination of oxybenzone and octyl
dimethyl PABA in Vanishing Cream’s base was evaluated by SPF’s value. The
absorption of 10 ppm formula using isopropanol as a solvent was measured with
spectrophotometer. The result showed that Maximum Sun Protection Product
category were formula with combination of oxybenzone and octyl dimethyl
PABA (3:3) at SPF 9.60; (3:5) at SPF 10.79; (4:3) at SPF 8.40; (4:5) at SPF9.13;
and (4:7) %w/w at SPF 12.30, respectively. The combination of oxybenzone
and octyl dimethyl PABA (3:7) %aw/w formula produced the Ultra Sun Protection
Product category at SPF 15,30.

Keyword : oxybenzone, octyt dimethyl PABA, SPF, vanishing cream.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan sinar matahari scpanjang
tahunnya. Penyinaran matahari mempunyai dua efek, menguntungkan dan
merugikan.

Penyinaran matahari yang sedang, secara psikologi dan fisiologi akan
menimbulkan rasa nyaman dan sehat. Sinar matahari dapat mencegah atau
mengobati riketsia karena 7-dehidrokolesterol (provitamin D3) yang terdapat pada
epidermis diaktifkan menjadi vitamin D. Selain itu sinar matahari akan
meningkatkan pembentukan melanin dan kulit menjadi lebih tebal sehingga dapat
berfungsi sebagai pelindung tubuh alami terhadap sengatan sinar matahari
(Dep.kes.R.1., 1985)

Ffek merugikan yang ditimbulkan oleh sinar matahari (sinar ultraviolet)
tergantung dan frekuensi, lama dan intensitas sinar matahari yang mengenai kulit
serta sensitivitas seseorang (Dep.kes.R.L., 1985). Radiasi sinar ultraviolet terdiri
dari UV-A dengan rentang panjang gelombang 315-400 nm dengan efektifitas
terunggr pada 340 nm, yang dapat menyebabkan tanning/pigmentasi, UV-B
dengan rentang panjang gelombang 280-315 nm dengan efektifitas tertinggi pada
297.6 nm, vang dapat menyebabkan terjadinya entema dan UV-C dengan rentang
panjang pclombang 280-200 nm, yang dapat merusak jaringan Kulit tetapi
sebagian besar telah tersaring oleh lapisan ozon dalam atmosfer. (Harry, 1982,
Dep.Kes.R.1, 1985). Kerusakan kulit yang parah dapat mengarah pada timbulnya
kanker kulit.

Secara normal kulit memiliki perlindungan alami terhadap sengatan sinar
matahari yang merugikan dengan pencbalan stratum korneum, pengeluaran
keringat, dan pigmentasi kulit. Radiasi sinar matahari dapat menambah mitosis sel
epidermis yang menyebabkan penebalan stratum komeum. Sedangkan pigmentasi
terjadi karena migrasi granul-granul melanin dari sel basal kulit ke stratum
komeum di permukaan kulit. Jika kulit mengelupas, butir melanin akan lepas,

sehingga kulit kehilangan pelindung terhadap sinar matahari. Karena keterbatasan
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Lulit untuk melawan efek negatif tersebut, maka diperlukan perlindungan buatan,
baik perlindungan fisik misainya penggunaan jaket, topi lebar atau payung,
maupun perlindungan kimia misalnya penggunaan tabir surya dalam sediaan
kosmetik (Dep. Kes.R.L., 1985)

Bahan aktif tabir surya bekerja dengan dua mekanisme yaitu penghambat
fisik (physical blocker), antara lain TiOz, ZnO, kaolin, CaCO;, MgO, dan
penyerap kimia (chemical absorber) meliputi anti UVA misalnya turunan
bensofenon antara lain oksibenson, dibensoilmetan (Setianingrum, 1992), serta
anti UV B yaitu turunan salisilat, turunan para amino benzoic acid (PABA)
misalnya oktil dimetil PABA, turunan sinamat (sinoksat, etil  heksil
parametoksisinamat) dan lain-lain (Shaath, 1986). Untuk menghambat panjang
gelombang dengan prosentase yang lebih tinggi dan spektrum yang lebih luas
dilakukan kombinasi tabir surya mengandung dua atau tiga bahan aktif
(Widianingsih, 2002).

Pada penelitian ini digunakan tabir surya kombinasi yaitu oksibenzon
(sebagai anti UV-A) dan oktil dimetil PABA (scbagai anti UV-B). Konsentrasi
penggunaan oksibenzon yang umum digunakan adalah 2-5 % b/b (Setianingrum,
1992). Konsentrasi cfcktif vang optimumn dani oktil dimetil PABA schagai tabir
surya mulai tercapai pada konsentrasi 2 2 85 % b/b dan maksumum pada 8 %b/d
(Erawati, 1989; Levy. 2001},

Tabir surya dapat dibuat dalam bermacam-macam bentuk sediaan, misalnya:
krim, losio, gel, dll (Dep.Kes R L, 1985). Basis vanishing cream adalah basis krim
dengan tipe emulsi minyak dalam air menggunakan emulgator sabun dalam 80 %
b/ air (Lachman, 1970; Ansel, 1989). Basis tersebut mempunyai keuntungan
yaitu tidak campak (transparan) sctclah dioleskan, memberikan rasa dingin, tidak
berminyak, memiliki daya sebar yang baik pada kulit, mudah dicuci dengan air
dan enak dipakai (tidak lengket). Oleh karena itu basis vanisiung cream dapat
digunakan untuk basis sediaan tabir surya.

Efektifitas sediaan tabir surya ditentukan dengan penentuan nilai Sun
Protection lFactor (SPF) yang dapat ditentukan secara in vitro dengan
menggunakan spektrofotometer dan secara in vivo dengan menggunakan solar
stimulator (Shaat, 1990; Petro, 1981). Metode SPF merupakan metode resmi
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Amerika Serikat. FDA (Food Drug Administration) mensyaratkan produk tabir
surya harus mencantumkan nilai SPF-nya, untuk memberikan arahan pada
konsumen mengenai kekuatan relatif dari produk tersebut. ( Shaat, 1990}

Sediaan tabir surya dikatakan dapat memberikan perlindungan apabila
memiliki nilai SPF 2-8, tetapi untuk memberikan perlindungan ultra sediaan tabir
surya harus memiliki nilai SPF lebih dari 15. (Shaat, 1990)

Dari uraian diatas, maka pada penelitian ini dilakukan kombinasi
oksibenson 3 dan 4 % b/b dengan oktil dimetil PABA 3, 5, dan 7 %b/b yang
diformulasikan dalam basis vanishing cream.

1.2 Rumusan Masalah
1. Sejauh mana pengaruh penggunaan kombinasi oksibenson (kadar 3 dan
4 %b/b) dan oktil dimetil PABA (kadar 3, 5, 7 %bhb) dapat
meningkatkan efektifitas (SPF) tabir surya dalam basis vanishing cream
dibandingkan dengan pemakaian dalam bentuk tunggalnya.
2. Kombinasi manakah yang memberikan efektifitas optimum sebagai
tabir surya ”
1.3 Tujuan Penclitian
[. Menentuhan besamya nilai sun protection factor (SPF) dari kombinasi
oksibenson thadar 3 dan 4%b/b) dan oktil dimetil PABA (kadar 3, 5,7
%bib).
2. Menentuhan komposisi optimal dari kombinasi oksibenson (kadar 3 dan
4 %b/b) dan oktil dimetil PABA (kadar 3, 5. 7 %b/b).
i.4 Hipotesis
Ada peningkatan efcktifitas (SPF) tabir surya dengan penggunaan
kombinasi oksibenson (kadar 3 dan 4 %b/b) dan oktil dimetil PABA (kadar
3.5,7 %bb) dalam basis vamsiung cream dibandingkan dengan pemakaian
dalam bentuk tunggalinya.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbang-
an datam formulasi sediaan tabir surya yang optimal, khususnya yang
menggunakan bahan akiif oksibenson dan oktil dimetil PABA.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sinar Matahari
2.1.1 Tinjauan tentang Sinar Matahari

Matahari secara kontinyu memancarkan radiasi elektromagnetik pada
spektrum sinar kosmik, sinar gamma, sinar X, sinar ultraviolet, sinar tampak, sinar
infra merah, gelombang mikro sampai gelombang radio atan dari 10™"* sampai 10°
(Shaath, 1986).
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Gambar 2.1. Spektrum total radasi elektromagnetik (Shaath, 1986)

Efek sinar matahari yang merugikan terutama karena efek dan sinar
ultraviolet. Berdasarkan efck fisiologis dan panjang gelombang, sinar ultraviolet
dibagi menjadi 3 bagian (Dep.Kes.R.L., 19851

a. Sinar ultraviolet A (UVA)

Panjang gelombang 315-400 nm dengan efektifitas tertinggi pada 340 nm.
Dapat mengakibatkan pigmentasi pada kulit tanpa didahului reaksi
peradangan, yang kemungkinan juga disebabkan oleh foto oksidasi bagian
yang berada di lapisan paling atas dari bentuk leukomelanin, disamping itu
juga dapat menghasitkan eritema yang lemah sekali
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b. Sinar uitraviolet B (UVB)

Panjang gelombang 280-315 nm dengan efektifitas tertinggi pada 297.6 nm,

merupakan daerah eritemogenik, dapat menyebabkan sunburn. Tanda-tanda

kemerahan pada kulit muncul antara 3-8 jam setelah pemaparan dengan sinar

matahari dan mulai menghilang 12 jam kemudian, tetapi bila sinar berlebih
"atau lama sekali menimpa kulit, maka kulit dapat tetap merah seiama

seminggu atau lebih. Sunburn yang disebabkan oleh sinar ini mengakibatkan

timbuinya bercak-bercak hitam pada kulit dan juga kanker kulit.

¢. Sinar ultraviolet C (UVCQ)

Panjang gelombang 200-280 nm, dapat merusak jaringan kulit. Tetapi

sebagian besar telah disaring oleh lapisan ozon dalam atmosfer. Sinar ini

bersifat germisidal. Tidak efektf menimbulkan pigmentasi namun dapat

menyebabkan eritema.
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Gambar 2.2. Spekira sinar ultraviolet {Shaath, 1986)

2.1.2 Pengaruh Sinar Matahari terhadap Kulit

Penyinaran matahari mempunyai dua efek, baik yang menguntungkan
maupun yang merugikan, tergantung dari frekuensi dan lamanya sinar mengenai
kulit, intensitas sinar matahari, serta sensitivitas seseorang.

Penyinaran matahari yang sedang, secara psikologi dan fisiologi akan
menimbulkan rasa nyaman dan sehat. Dapat merangsang peredaran darah, serta
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meningkatkan pembentukan hemoglobin. Sinar matahari dapat mencegah atau
mengobati penyakit riketsia karena 7-dehidrokolesterol (provitamin Dj) yang
terdapat pada epidermis yang diaktifkan menjadi vitamin D (Dep.kes.R.L, 1985).

Akan tetapi sefain banyak memberikan manfaat, sinar matahari juga
merugikan bagi kehidupan. Sinar matahari dapat menyebabkan eritema, wama
gelap pada kulit, penebalan sel tanduk, aging (proses penuaan kulit), dan berbagai
penyakit kulit sampai pada kanker kulit yang kesemuanya itu disebabkan oleh
sinar ultraviolet. Efek negatif tersebut tergantung pada kuat lemahnya intensitas
sinar matahari, lama penyinaran, frekuensi penyinaran, luas permukaan yang
terkena sinar matahari serta kepekaan masing-masing individu terhadap sinar
matahari (Harry, 1985; Depkes R, 1985).

Gambar di bawah ini menunjukkan penembusan sinar ultraviolet ke dalam
kulit. Radiasi ultraviolet pada panjang gelombang sekitar 300 nm (UV-B)
menembus stratum komeum dan epidermis. Radiasi ini menyebabkan timbulnya
eritema pada kulit. Radiasi pada panjang gelombang lebih dani 350 nm (UV-A)
menembus dermis yang mengakiifkan mclanosit untuk menghasilkan melanin
sehingga terjadi pigmentasi.
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Gambar 2.3. Penembusan sinar ultraviotet dalam kulit (Shaath, 1986)

2.1.2.1 Reaksi Sunburn

Reaksi sunburn merupakan reaksi yang cepat akibat menembusnya sebagian
besar sinar UV ke dalam stratum komeum. Reaksi ini dapat terjadi datam bentuk
ringan tak bergejala sampai bentuk yang lebih berat dengan disertai rasa sakit,
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pembengkakan, dan kadang-kadang timbul gelembung berisi air di permukaan
kulit (Harry, 1982; Kreps, 1972)
Derajat sunburn berdasarkan frekuensi dan jamanya penyinaran dibagi
empat bagian (Harry, 1982; Dep.Kes R.{, 1985):
a. Eritema minimal (minimal perceptive erythema)
Pada kulit timbul wama merah muda akibat kontak dengan sinar matahari
selama 20 menit.
b. Eritema cerah (Vivid erythema)
Timbul wama merah terang pada kulit tanpa disertai rasa sakit akibat kontak
dengan sinar matahari selama 50 menit.
¢. Luka bakar yang nyeri (Painfil burn)
Timbul eritema cerah yang disertai rasa sakit akibat kontak dengan sinar
matahari selama 100 menit.
d. Luka bakar yang melepuh (Blistering bum)
Timbul eritema cerah vang disertai rasa sakit yang hebat bahkan terjadi
pengelupasan dan pelepuhan kulit akibat kontak dengan sinar matahari selama
200 menit

2.1.2.2 Reaksi Pigmentasi (¢anning)

Reaksi Pigmentasi (unmng) merupakan reaksi yang mckanismenya
dirangsang olch eritema, dapat discbabkan oleh sinar ultraviolet dan sinar tampak
dengan pancaran antara 295 - 320 nm (Harry, 1982; Dep.Kes.R.L 1985: Shaath,
1986).

Derajat pigmentasi yang dihasilkan berbeda-beda tergantung pada lama dan
frekuensi penyinaran yang mempunyai tiga tahap yaitu (Hamy, 1982;
Dep.Kes.R.1, 1985; Shaath, 1986) :

a. Immediate tanning
Setelah kulit terkena sinar matahari, maka akan timbul wama kegelapan
(pigmentasi) dalam waktu satu jam kemudian. Reaksi tersebut terjadi karena
adanya fotooksidasi granul-granul melanin yang berada di permukaan lapisan
kulit, akibat radiasi sinar ultraviolet dengan panjang gelombang sekitar 360

nm.
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b. Delayed tanning
Satn sampai beberapa hari setelah penyinaran ultraviolet, granul-granul
melanin dalam lapisan basal sel epidermis, mengalami oksidasi dan mulai
pindah menuju ke permukan kulit.

c. True tanning
Piginen melanin timbul dalam sel khusus. Pigmen dapat berpindah melalui
flamen dari melanosit ke dalam lapisan epidermis. Mercka cenderung
berakumulasi untuk membentuk klister supra nukleat dalam basal sel.
Melanogenesis timbul dua hari setelah kontak dengan sinar matahari dan

mencapai puncak dua atau tiga minggu kemudian.

2.2 Meckanisme Perlindungan Kulit Terhadap Sinar Matahari
2.2.1 Perlindungan Alamiah
Secara alamiah tubuh memiliki mekanisme perlindungan terhadap sinar
matahari yang merugikan yaitu dengan pencbalan stratum komeum, pengeluaran
keringat, dan pigmentasi kulit. Pada manusia yang berkulit hitam lebih tahan
terhadap paparan sinar matahari karena memiliki stratun komeum yang lebih
tebal sehingga radiasi sinar lembayung ulies fehub susah menembus kulit. Sclain
itu, adanya melanin dapat meningkathan perlindungan kulit terhadap  sinar
matahari. (Harry, 1982; Depkes R1.1985}
Berdasarkan reaksi terhadap smar matahari kulit dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu :
1. tidak peka, penampilan dan pigimentas baik
2. peka, penampilan jelek, tanpa pigmentasi berpenyakit, reaksi patologi kulit
terhadap matahani
Berdasarkan reaktifitas melanin terhadap pancaran sinar matahari, kulit
manusia dibagi menjadi enam tipe, yaitu :
a. Kulit tipe 1, kulit yang mudah terbakar oleh sinar maiwahari, tidak timbul
fanning.
b. Kulit tipe [l, kulit tipe ini mudah tcrbakar oleh sinar matahari mengalami
sedikit tanning.

LAPORAN PENELITIAN PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ... TUTIEK PURWANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

¢. Kulit tipe Ili, reaksi sunburn sedang, tanning timbul perlahan-lahan dan
umumnya kulit berwama coklat muda.

d. Kulit tipe 1V, kulit tipe ini sukar terbakar oleh sinar matahari reaksi sunburn
ringan mudah mengalami tanning, wama kulit coklat.

e. Kulit tipe V, kulit tipe ini jarang mengalami sunburn, mudah sekali
mengalami tanning, kulit berwamna coklat gelap

£ Kulit tipe VI, kulit ini tidak pemah mengalami sunburn, dan kulit berwarna

hitam.

2,2.2 Perlindungan Buatan

Walaupun kulit memiliki perlindungan alamiah, adanya paparan berlebih
menyebabkan ketidak mampuan kulit untuk melindungi diri secara alamiah. Oleh
karena itu, diperlukan perlindungan dari luar (perlindungan buatan). Perlindungan
buatan dapat berupa perlindungan fisik maupun perlindungan kimia.
a. Perlindungan fisik

Untuk melindungi kulit dan cfck buruk sinar matahari secara (isik dapat
dengan cara menggunakan topi lebar, payung, memakai baju lengan panjang, dan
lain sebagainya.( Trangpono, 211010
b. Perlindungan kimia

Perlindungan terchadap snar matahari secara kimia adalah menggunakan
preparat kosmetika yang mengandung bahan akuif tabir surya.
Berdasarkan mekanisme kerjanya tabir surya dibagi menjadi dua golongan yaitu

pengeblok fisik dan penycrap kimma.

2.3 Tinjauan tentang Kulit
2.3.1 Anatomi dan Fisiologi Kulit (Wasitaatmadja, 1997).

Kulit merupakan jaringan perlindungan yang ientur dan clastis, menutupi
seluruh permukaan tubuh dan merupakan 15% berat tubuh. Kulit memiliki
ketebalan 0,05-3 mm vang bagian luamya lebih tebal dibandingkan bagian dalam
dan bagian tertutupnya.

Penilaian aktifitas farmakologik sediaan topikal menunjukkan pentingnya
bahan pembawa dalam proses pelepasan dan penyerapan zat aktif. Selain itu
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terbukti pula bahwa pemilihan bahan pembawa yang tepat dapat meningkatkan
aksi zat aktif, baik lama aksi maupun intensitasnya.

Kulit dibentuk dari tumpukan tiga lapisan berbeda yang berturutan dari luar
ke dalam yaitu lapisan epidermis, Japisan dermis dan lapisan hipodermis
a. Epidermis

Lapisan epidermis terbentuk dari sel stratified keratinized .ept‘rheh'um yang
terdiri dari lima lapisan dari bawah ke atas yaitu strafum germinativum, stratum
mukosum, stratum granulosum, stratum lucidum dan stratum korneum.

b. Dermis

Dermis adalah suatu jaringan yang kenyal dan elastis yang melindungi
tubuh luka-luka mekanik dan menyediakan nutrisi bagi epidermis serta bagian
kulit lainnya.

Didalam lapisan dennis terdapat melanosit. Penetrasi sinar matahari ke
dalam dermis akan mempengaruhi enzim tirosin untuk mengaktivasi melanosit
agar menghasilkan melanin. Melanin berfungsi melindungi kulit dari paparan
sinar matahari. Melanosit bertanggung jawab pada pewarnaan kulit ataw
pigmentasi.
¢. Hipodermis

Lapisan hipodermis ini banyak mengandung lemak sehingga memberikan
perlindungan terhadap temperatur dan scbagar bantalan mekanis terhadap organ-

organ di bawahnya.

2.3.2 Fungsi Kulit

Kulit sebagai organ tubuh terluar mempunyai banyak fungsi. Antara lain :
(Wasitaatmadja, 1997).

a. Fungsi proteksi

Kulit melindungi bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik dan mekanik,
kimiawi, mikroba, dan sinar UV.

b. Fungsi absorbsi

c. Fungsi ekskresi dan sekresi

d. Fungsi sensori

¢. Pengatur suhu tubuh

10

LAPORAN PENELITIAN PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ... TUTIEK PURWANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

f. Pemafasan kulit

g. Pembentukan pigmen (melanogenesis)

Fungsi perlindungan kulit dari sinar matahari

Faktor perlindungan kulit secara alamiah terhadap sinar matahari adalah dengan
pencbalan stratum komeum dan pigmentasi kulit. Pada percobaan perlindungan
menunjukkan adanya kecepatan mitotik setelah penyinaran dari sel epidermis
yang menyebabkan penebalan stratum komeum dalam waktu 4-7 han, schingga
dapat menahan penyinaran yang menyebabkan eritema.

Perlindungan terhadap sengatan sinar matahari juga disebabkan oleh peningkatan
jumlah melanin dalam epidermis. Butir melanin yang tecbentuk dalam sel basal
kulit setelah penyinaran UV-B akan berpindah ke stratum komeum di permukaan
kulit, kemudian teroksidasi oleh sinar UV-A. Jika kulit mengelupas muka butir
melanin lepas s=hingga kulit kehilangan perlindungan terhadap sinar matahari.
Radiasi dari sinar UV-B dapat menembus lapisan basal dan epidermis, serta
menyebabkan sunburn atau eritema pada kulit, dan bila berlangsung lama maka
akan terjadi proses aging (penuaan kulit). Radiasi dari sinar UV-A dapat
menembus dermis dan merangsang pembentukan melanin, sehingga menyebabkan
terjadinya pigmentasi (tanning).

Paparan sinar matahari mempengaruhi produksi melanin. Papacan sinar matahan
meningkat, produksi melanin meningkat. Selain pigmen, wama kuln dibentuk
oleh tebal tipisnya kulit, Hb-reduksi, Hb-oksidasi dan karoten.

2.4 Sediaan Tabir Surya

Sediaan tabir surya adalah sediaan kosmetik yang mengandung scnyawa
kimia aktif yang dapat membaurkan, menyerap, atau memantulkan sccara efekuif
cahaya matahari, terutama daerah emisi gelombang ultraviolet dan inframerah,
sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit karena cahaya matahari
(Harry, 1982; Dep.Kes.R L., 1985)

2.4.1 Persyaratan Bahan Tabir Surya
Sediaan tabir surya harus mempunyai persyaratan sebagai berikut (Harry,
1982):

11
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|, Harus efektif dalam mengabsorbsi radiasi yang menyebabkan eritema pada
panjang gelombang 290-320 nm tanpa kerusakan dari zat tersebut yang
akan mengurangi efisiensi atau memberikan efek yang toksik atau iritasi.

2 Harus memberikan transmisi secara total pada panjang gelombang 300-
400 nm yang memungkinkan terjadinya efek tanning maksimal.

3. Tidak menguap dan tahan terhadap air dan keringat.

4. Mempunyai kelarutan yang cocok dengan pembawa

5. Tidak berbau atau sedikit berbau tetapi dapat diterima konsumen

6. Tidak toksik, tidak mengiritasi, dan tidak untuk kulit yang sensitif

7. Mempunyai efek perlindungan yang tetap dalam beberapa jam

8. Stabil dalam kondisi pemakaian

9. Tidak mewarnai pakaian

2.4.2 Mekanisme Kerja Bahan Tabir Surya
Mekanisme kerja bahan aktif tabir surya dibagi menjadi dua tipe, yaitu :

a. Pengeblok fisik (physical blockers)
Pengeblok fisik yaitu bahan yang mekanisme kerjanya menghamburkan atau
memantulkan energi radiasi sinar ultraviolet yang berbahaya. Bahan yang
termasuk dalam tipe ini antara lain : ZnO. TiO;, kaolin, MgO. talk. dan
sebagainya. Pengeblok fisik jarang digunakan Karena prosentase yang
dibutuhkan untuk memberikan efek yang diinginkan sangat tinggi (10-100%0)
Prosentase yang tinggi itu umumnya menyebabkan sediaan kosmetika menjadi
tidak menarik. Di samping itu, hanya sedikit bahan dasar kosmetika yang
dapat bercampur dengan bahan aktif tabir surya dalam jumlah besar (Kreps
and Goldenberg, 1972; Shaath, 1986).

b. Penyerap kimia (chemical absorbers)
Penyerap kimiawi adalah bahan yang mekanisme kerjanya menyerap energi
radiasi sinar ultraviolet yang berbahaya (baik UV-B maupun UV-A). Penyerap
kimiawi umumnya memiliki struktur dasar berupa senyawa aromatis dengan
gugus karbonil terkonjugasi. Radiasi sinar ultraviolet dengan panjang
gelombang tertentu menghasilkan energi yang menyebabkan terjadinya

eksitasi elektron. dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih tinggi.
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Elektron yang tereksitasi ini bersifat tidak stabil dan secara perlahan-lahan
melepaskan energi yang diabsorbsi kembali ke struktur dan tingkat energi
mula-mula dalam bentuk emisi foton ke panjang gelombang yang lebih besar
dan energi yang dipancarkan kembali berada pada rentang sinar infra merah
dan sinar tampak. Dengan demikian energi yang dilepaskan tidak berbahaya
karena tidak bersifat eritemogenik. '

Abtorbs High
Energy UV Rays
(250-350 nm)

Emits Low Energy
Uv flays {Longer 3 )
n Tl‘le form Of:
. Very LowE {over 800 na}
Ch“":“l IR Regfon (Hest}
tatermediate € (450-800 na)
Excned State " visible Reqlonjrlunresceaee)
. Low UY Reglon (385- 250 ae)
{G13/Trans lsomeeism)

Che?ical Chemical
n returns
Ground State to Ground State

Gambar 2.4. Skema mekanisme kerja tabir surya (Shaath. 1986}

Penyerap kimia ini masih dibedakan menjadi 2 yaitu (Barel. 2001 anu U'V-A
antara lain ; Oksibenson, methyl anthranilate, Avobenson, sulisobenson. dan anti
UV-B antara lain ; Oktil metoksisinamat, oktit dimetil PABA. oktl salisilat,
Penyerap kimia efektif pada kadar yang rendah (umumnya 2-10%) dan dapat
bercampur dengan bermacam-macam bahan dasar kosmetika (Shaaih, 1986).

2.43 Tinjauan Bahan Aktif
2.4.3.1 Oksibenson

Oksibenson merupakan golongan benzophenone yang digunakan dalam
bentuk sediaan topikal sebagai tabir surya. Oksibenson selain efekuf terbadap
radiasi UV-B (280-315 nm) juga efektif terhadap UV-A [ (320-340 nm), karena
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oksibenson memberi serapan pada panjang gelombang 270-350 nm.

(www.photodermatology com/sunprotection.htm, 2000; Barel, 2001)
Sifat fisika kimia (Reynolds, 1993)
Nama lain . (2-hidroksi-4-metofenil) . fenil metanin, 2-hidroksi-4-
metoksi bensofenon, Eusolex 4360, Uvinil M-40,

Bensofenon-3, Cyasorp UV9

Rumus Bangun

- HO - [+
OXYBENZONE
Pemerian : Serbuk kuning pucat, tak berbau
Kelarutan : Mudah larut dalam alkohol dan toluen, praktis tidak
larut dalam air.
Keterangan : Kontak dengan mata harus dihindarkan, mempunyai

nilai koefisien ekstingsi yang rendah

Mekanisme kerja :  Sebagai bahan tabir matahari dengan mekanisme kerja
menyerap energi radiasi sinar matahari pada panjang
gelombang UV-B (Shaath, 1986). Digunakan dengan
konsentrasi 2-5% (Setianingrum, 1992).

2.4.3.2 Oktil dimetil PABA (Padimate O)

Okti! dimetil PABA merupakan bentuk ester dari Para Amino Benzoic Acids
(PABA) yang merupakan senyawa dengan kemampuan menyerap radiasi UV-B
paling tinggi. Ester PABA ini disintesis dengan menambahkan gugus hidrokarbon
pada senyawa induk PABA (Sterling, 1992). Keuntungan oktil dimetil PABA
dibandingkan dengan PABA adalah memiliki potensi yang lebih rendah dalam
menimbulkan sensitisasi, iritasi dan rasa menyengat pada kulit (Widianingsih,
2002). Selain itu sangat sulit larut dalam air dan substantivitasnya sangat baik
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sehingga tidak dapat dicuci dengan mudah dan secara kimia bersifat inert
(Sterling, 1992).

Sifat fisika kimia

Nama lain : 2-Ethylhexyl 4-(dimethylamino)benzoate

Rumus bangun

Y mm o e
2ETHYL HEX YL 4{DIMETHVLAMINO)BENZOATE

Pemerian : merupakan cairan kuning muda, bau aromatik lemah
Kelarutan . praktis tidak larut dalam air, gliserol, propilenglikol,
larut dalam isopropanol, alkohol, parafin cair
Mekanisme kerja: Sebagai bahan tabir surya dengan mekanisme kerja
menyerap energi radiasi sinar matahari pada panjang
gelombang UV-A (Widianingsih, 2002). Digunakan
dengan konsentrasi antara 2-8% (Erawati. 1989 Rurc!
2001).
2.5 Tinjauan Basis Vanishing cream
2.5.1 Tinjauan Umum Sediaan Krim
Krim adalah sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat
terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah krim sekaranp
digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif cair
diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak dalam air
(Dep.Kes.R.1., 1994).
Dalam pemilihan basis krim terdapat faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
yaitu (Kreps and Goldenberg, 1972) : ’
a. Stabilitas bahan obat
Bahan obat harus cukup stabil dalam basis yang digunakan, baik stabil
secara fisik, kimia, mikrobiologi, terapeutik dan toksikologi.
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b. Kelarutan bahan obat
Bahan obat yang larut dalam basis akan mudah diserap terutama untuk
bahan obat yang diinginkan untuk menembus kulit. Jika bahan obat tidak
farut maka bahan obat tersebut harus mempun'y-ai ukuran partikel yang
halus dan merata dalam basis.

¢. Tidak mengiritast

Bahan obat tidak menimbulkan iritasi pada tempat pemakaian, tersebar
halus dan merata.
Berdasarkan tipe emulsinya, basis krim digolongkan menjadi 2 kelompok
yaitu (Martin, 1960; Scovill’s, 1957)
a. Basis krim tipe minyak dalam air (M/A)
Basis ini mudah dibersihkan dari kulit dan mudah dicuci dengan air.

b. Basis krim tipe air datam minyak (A/M)

Basis krim ini sukar dihilangkan dan tidak tercucikan dengan air.
Berdasarkan zat pengemulsinya, basis krim digolongkan menjadi 3 yaitu :
(Martin, 1960; Scovill’s, 1957)

a. Kationik : dapat menimbulkan iritasi pada kulit, tidak tercampur
dengan bahan-bahan yang bersifat ionik.

b. Anionik : tidak mengiritasi tapi dapat meningkatkan kehilangan air
pada kulit sehingga menimbulkan dehidrasi. Tidak
tercampurkan dengan bahan-bahan bersifat kationik.

¢. Nonionik : tidak terionisasi dalam larutan serta tidak mengiritasi

2.5.2 Tinjauan Vanishing cream

Secara terminologi yang dimaksud dengan vanishing cream adalah knm
yang mudah dihilangkan.

Basis vanishing cream merupakan emulsi minyak dalam air dimana fase
minyak banyak mengandung asam stearat 15-20 % yang dapat melebur pada suhu
tubuh setelah dioleskan dan membentuk lapisan film semipermeabel yang tidak
terlihat setelah aimya menguap.

Basis vanishing cream lebih disukai karena sifatnya yang mudah tercucikan
dengan air, tidak tampak (transparan) setelah dioleskan, dingin dan lembut, mudah
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menyebar pada permukaan kulit. (Martin, 1960; Lachman, 1985; Scoville’s,

1957).
2.5.3 Formula Basis Vanishing cream (Sahitn, 2001)
R/ Asam stearat 14 %
Setil alkohol 2%
Metil paraben 0,1 %
Propil paraben 0,05 %
Span 80 0.5 %
Tween 80 45 %
Larutan Sorbitol 70 % 3%
Aqua ad 100 %

2.5.4 Tinjauan teatang Kompoesisi Penyusun Basis (Wade, 1994)

1. Asam stearat

2,

Nama kimia
Rumus molekul :
Berat molekul
Fungsi

Sifat fisika kimia :

Pemerian

Kelarutan

Titik lebur
Setil atkohol
Nama kimia
Rumus molekul
Berat molekul
Fungsi

: QOctadecanoic acid

C1sHi60;

. 28447

: emulgator

: Kristal padat, keras atau serbuk wama putih atau agak

kekuningan, sedikit berbau dan berasa

- Mudah larut dalam benzena, karbon tetraklorida,

kloroform, dan eter; lanut dalam etanol, heksan dan
propilenglikol; praktis tidak farut dalam air.
>54°C

: Hexadecan-1-ol

: CgHyO

1 24244

: emulgator, emolien, humektan, meningkatkan viskositas
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Sifat fisika kimia

Pemerian

Kelanutan

Titik lebur :
3. Metil paraben

Nama kimia

Rumus molekul :
: 152,15
. pengawet

Berat molekul

Fungsi

Sifat fisika kimia
Pemerian

Kelarutan

Titik lebur :

. Propil paraben

Nama kimia

Rumus molekul :

Berat molekul

Fungsi

Sifat fisika kimia
Pemerian

Kelarutan

Titik lebur :

LAPORAN PENELITIAN

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

: granul atau serpihan putih, seperti malam (lilin), bau agak

khas dan rasa lembut

- mudah larut dalam etanol dan eter; praktis tidak larut

dalam air; campur dengan lelehan lemak, parafin padat
dan cair, serta isopropil miristat
46-52°C

: Methyl-4-hydroxybenzoate

CgHsOy

: hablur kristal putih atau kristal tidak berwama,; tidak

berbau; sedikit memiliki rasa yang membakar

: dalam etanol (1 : 3), dalam gliserin (| ; 60), praktis tidak

larut dalam minyak mineral, dalam propilenglikol (1 : 5),
dalam air (1 : 400)
125-128°C

: Propyl-4-hydroxybenzoate

CioH 203
180,20

: pengawet

: kristal atau serbuk putih, tidak berbau dan tidak berasa.
. mudah larut dalam aseton dan eter; larut dalam etanol

(1:1); dalam gliserin (1:250); dalam metanol (1:0.8);dalam
minyak mineral {1:3330); dalam propilenglikol (1:3.9),
dalam air (1:2500)

95-98°C
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5. Span80

Nama kimia

Rumus molekul :
. 431
: emulgator, meningkatkan kelarutan, pembasah

Berat molekul

Fungsi

Sifat fisika kimia
Pemerian
Kelarutan

. Tween 80

Nama kimia

Rumus molekul :
. 1310
: emulgator, surfaktan nonionik, pembasah, solubilizing

Berat molekul
Fungsi

Sifat fisika kimia
Pemerian

Kelarutan

. Sorbitol sol. (70%%)
: D-Glucitol

Nama kimia

Rumus molekul :

Berat molekul

Fungsi

Sifat fisika kimia
Pemerian

LAPORAN PENELITIAN
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. (Z)-Sorbiton mono-9-octadecanoate

Ca4H4406

: berupa cairan kental, berwamna kuning

- umumnya larut atau terdispersi dalam minyak; juga larut

dalam kebanyakan pelarut organik; dalam air meski tidak
larut tapi dapat terdispersi.

: Polyoxyethylen 20 Sorbiton Monostearat

CoaH 12036

agent,

: cairan seperti minyak, wamna kuning dengan bau khas dan

rasa hangat, kadang-kadang ada rasa pahit.

. larut dalam etanol; tidak larut dalam minyak mineral dan

minyak tumbuhan; larut dalam air

CeH 1406

: 182,17
. humektan, pemanis, plasticizer, anticaplockking

. serbuk kristal higroskopis, putih atau hampir tidak

berwama, tidak berbau, memiliki 4 bentuk kristal polimorf
dan 1 bentuk amorf, memiliki rasa yang enak, sejuk dan

manis.
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Kelarutan : larut dalam etanol (1:25); sedikit larut dalam metanol;
sangat mudah larut dalam air (1:0,5)
Titik lebur : 110-112°C (bentuk amorf)

2.6 Evaluasi Efektifitas Sediaan Tabir Surya

Uji efektifitas sediaan tabir surya dapat dilakukan dengan cara penehtuan
nilai % transmisi eritema dan % transmisi pigmentasi atau berdasarkan nilai sun
protection factor (SPF) yang dapat ditentukan secara invitro menggunakan
spektrofotometer dan secara invivo menggunakan sofar stimulator (Lowe, 1990).

Metode % transmisi eritema dan % transmisi pigmentasi selain dapat
diketahui kemampuan sediaan dalam mencegah eritema juga dapat diketahui
kemampuannya mencegah pigmentasi. Sedangkan metode sun protection factor
(SPF) merupakan metode resmi di Amerika Serikat dimana FFood and Drug
Adminitration (FDA) mempersyaratkan bahwa tiap produk tabir surya harus
mencantumkan nilai SPF-nya (Petro, 1981).

2.6.1 Persen Transmisi Eritema dan Persen Transmisi Pigmentasi
a. Persen transmisi eritema

Efek eritema yang ditimbulkan oleh energi radiasi sinar matahan tecjadi pada
panjang gelombang 290-400 nm.Transmisi eritema sediaan tabir surya atau fluks
eritema yang diteruskan oleh sediaan dapat ditentukan secara spekirofotometri
dengan mengukur intensitas sinar yang diteruskan oleh sediaan tersebut pada
panjang gelombang eritemogenik kemudian dikalikan dengan fluks eritemanya,
sedangkan % transmisi eritema adalah prosemtase total fluks eritema yang
diteruskan oleh sediaan (Gunn and Carter, 1975; Cumpelik, 1972).
b. Persen transmisi pigmentasi

Transmisi pigmentasi juga dapat ditentukan secara spektrofotometri dengan
mengukur intensitas sinar yang ditcruskan oleh sediaan tersebut pada rentang
gelombang pigmentasi kemudian dikalikan dengan fluks pigmentasinya,
sedangkan % transmisi pigmentasi adalah prosentase total fluks pigmentasi yang
diteruskan oleh sediaan (Gunn and Carter, 1975; Cumpelik, 1972).
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2.6.2 Penentuan Nilai SPF
Nilai sun protection factor (SPF) didefinisikan sebagai energi sinar
ultraviolet yang diperlukan untuk menghasilkan suatu Minimum Erythemal Dose
(MED) dalam detik pada “kulit terlindungi” dibagi dengan energi sinar ultraviolet
untuk menghasilkan MED pada kulit tak terlindungi. Dimana kulit terlindungi
yaitu kulit yang telah diolesi sediaan tabir surya sebanyak 2 tilg,/cm2 atau 2
mikroliter/cm? pada bagian “terlindungi”(Petro,1981).
Hubungan antara tipe kulit dengan nilai SPF adalah sebagai berikut (Harry,1982):
e Kulit tipe | dianjurkan menggunakan produk dengan nilai SPF 8-15
Kulit tipe 11 dianjurkan menggunakan produk dengan nilai SPF 6-7
Kulit tipe [1I dianjurkan menggunakan produk dengan nilai SPF 4-3
Kulit tipe IV dianjurkan menggunakan produk dengan nilai SPF 2-3

Kulit tipe V dianjurkan menggunakan produk dengan nilai SPF 2
Kulit tipe VI tidak ada petunjuk
Nilai SPF ini dapat ditentukan secara in vivo maupun invitro.

a. Evaluasi secara in vivo

Pada evaluasi ini digunakan sinar matahari atau sumber sinar ultraviolet
buatan (solar stimulator), yang menghasilkan radiasi pada panjang gelombang
290-320 nm (UV-B)

Subyek manusia dipilih yang tidak terdapat sumburn, bekas luka, luka,
kelainan warna kulit, rambut yang berlebihan dan lain-lain. Letak evaluasi
ditandai dengan pola berlubang persegi empat yang paling sedikit mempunyai
luas 1 cm?, kemudian diolesi dengan bahan yang akan diwji sebanyak 2
miligram/cm? atau 2 mikroliter/cm® pada bagian “terlindungi”, pada bagian tak
terlindungi tidak diberi apapun. Lalu disinari dengan sinar matahari atau solar
stimulator dan dicatat waktu yang diperlukan untuk memperoleh MED pada tiap
bagian tersebut (Petro,1981).

Waktu paparan (MED kulit terlindungi)
Waktu paparan (MED kulis tak terlindungi)

SPF =
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b. Evaluasi secara in vitro
Sun Protection Factor dapat ditentukan dengan metode spektrofotometri.

Hubungan antara SPF dan spektrofotometri adalah :

SPF = 107%*"* atau (a)
Luas(AUC)

S = =A== b

Log SPF Gn-11) Ag (b)

Dimana Aq, adalah serapan tabir surya atau Ag dan (A,-A() adalah intemal
aktifitas eritemogenik.

Persamaan (b) dapat digunakan untuk meramalkan nilai SPF untuk larutan
tertentu dengan mengukur luas daerah dibawah kurva serapan dan dibagi dengan
interval panjang gelombang pengukuran. UV-B yang menyebabkan eritema
mempunyai panjang gelombang 290-320 nm, tetapi lapisan ozon menyaring
semua panjang gelombang di bawah 290 nm, maka panjang gelombang tersebut
dapat dipakai sebagai A, Sedangkan untuk A, digunakan panjang gelombang
diatas 320 nm (sampai serapan = 0,05) dimana sediaan tidak mempunyai serapan
lagi atau panjang gelombang yang menyebabkan kepekaan kulit dapat diabaikan.

Sediaan tabir surya yang menyerap UV-A saja tidak efektif dalam mencegah
eritema karena kulit lebih peka terhadap UV-B. Sehingga untuk meramalkan nilai
SPF sediaan tabir surya akan lebih teliti jika digunakan luas daerah dibawah kurva
serapan pada interval panjang gelombang 290-390 nm (Jellinek, 1970).
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BAB 11l
METODE PENELITIAN

3.1 Bahan-bahan
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini bila tidak disebutkan lain
mempunyai derajat kemumian “pharmaceutical grade”. Bahan-bahan tersebut
antara lain :
Oktil Dimetil PABA p.a (ISP Technologies.Inc)
Oksibenson p.a (Bronson and Jacobs PTY Limited)
Asam Stearat (PT. Brataco)
Setil Alkohol (PT. Brataco)
Span 80 (PT. Brataco)
Tween 80 (PT. Brataco)
Metil paraben (PT. Brataco)
Propil paraben (PT. Brataco)
Larutan Sorbitol 70 % (PT. Brataco)
10. Aquadest (PT. Brataco)
11. Isopropanol p.a ( PT. Kumia Jaya)

hB A Tl o

32 Alat-alat
Alat-alat yang dipakai pada penelitian ini adalah :
1. Alat-alat gelas
Spektrophotometer UV Perkin-Elmer.
pH-meter SCHOTT model 230 A
Alat Uji Daya Sebar
Neraca analitik dan timbangan miligram

woswN

3.3 Uji kualitatif
33.1 Oksibenson
3.3.1.1 Pembuatan Kurva Serapan Oksibenson
Pembuatan kurva serapan oksibenson dilakukan dengan cara sebagai
berikut :
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a Sebagai larutan induk, ditimbang teliti 50,0 mg oksibenson dilarutkan
dalam isopropanot ad 50,0 ml.

b. Dari larutan induk dibuat larutan oksibenson dalain isopropanol dengan
kadar 5 ppm dan 10 ppm.

c. Selanjutnya dilakukan pengamatan nilai serapannya pada rentang panjang
gelombang 290-400 nm dengan jarak skala tiap kali pengamatan 2 nm.

d. Profil spektra serapan yang diperoleh dibandingkan dengan pustaka.

332 Oktil Dimetil PABA
3.3.2.1 Pembuatan Kurva Serapan Oktil dimetil PABA
a. Sebagai larutan induk, ditimbang teliti 250,0 mg Oktil Dimetil PABA
dilarutkan dalam isopropanol ad 25,0 ml.
b. Dari larutan induk dibuat larutan oktil dimetil PARA dalam isopropanol
dengan kadar 5 dan 10 ppm.
¢. Kemudian dilakukan pengamatan nilai serapannya pada rentang panjang
gelombang 290-400 min dengan jarak skala tiap kali pengamatan 2 nm.
d. Profif spektra serapan yang diperoleh dibandingkan dengan pustaka.

3.4. Pembuatan Sediaan Tabir Surya
3.4.1. Pembuatan basis Vanishing Cream
Formula basis krim yang dipakai adalah formula basis vanishing cream di

bawah ini (Lachman, 1970 yang dimodifikasi) :

R/  Asam stearat 14 %
Setil atkohol 2%
Metil paraben 0,1 %
Propil paraben 0,05 %
Span 80 0,5%
Tween 80 4,5%
Larutan Sorbitol 70 % 3%
Aqua ad 100 %
24
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Cara pembuatan :

Dibuat leburan fase minyak di atas penangas air pada suhu 70°C, yang
terdiri atas - asam stearat, setil alkohol, span 80, dan propil paraben. Dibuat
leburan fase air di atas penangas air pada suhu 70°C, yang terdiri atas : metil
paraben, Tween 80, larutan sorbitol 70%, dan aqua. Selanjutnya dituangkan
fase air secara perlahan-lahan ke dalam fase minyak pada suhu yang sama
(70°C), aduk sampai homogen dan dingin, kemudian diadkan dengan aqua
sampai 100 %.

3.4.2. Pembuatan Sediaan Tabir Surya
Sediaan tabir surva dibuat dengan cara :
a. Ditimbang Oksibenson, dilarutkan dalam Oktil dimetil PABA sesuai
kadar pada masing-masing formula
b. Tambahkan basis krim pada (a) sejurnlah tertentu sesuai formula

masing-masing.

Tabel [I1.1 Rancangan Formula Sediaan Tabir Surya

KOMPOSISI Kadar komponen dalam masing-masing formula (%)
I 1] i v v [ vi|KI|K|KS
Oksibenson 3 3 3 4 4 4 4 - -

Oktil dimetil 3 5 7 3 5 7 - 7 | -
PABA
Basis 94 | 92 | 90 | 93 [ 91 [ 8 [ 96 | 93 [ 100

3.5. Uji Mutu Fisik Sediaan Tabir Surya
3.5.1. Uji Organoleptis Sediaan Tabir Surya

a. Bentuk dan tekstur

b. Wama

¢. Bau
3.5.2. Penetuan Daya Sebar Sediaan Tabir Surya

Alat : Lempeng kaca berbentuk lingkaran dengan diameter 20 cm tebal 2
mm. lempeng bawah berskala, berat lempeng atas 141 gram
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Cara : Ditimbang 1 gram sediaan dan diletakkan di tengah-tengah lempeng
kaca. Kemudian ditutup dengan lempeng kaca lainnya. Selanjutnya
diamati diameter penyebarannya sampai sediaan tidak bergeser.
Kemudian penambahan beban difakukan secara bertahap tiap
kelipatan 10 gram dan diamati diameternya.

Pengamatan dilakukan pada hari ke-2, 7, 14, 30 dan 60 setelah pembuatan.

3.5.3. Uji Stabilitas pH Sediaan Tabir Surya
Alat : pH meter SCHOTT Model 230A
Cara : Elektroda dicuci teriebih dahulu dengan aqua dan dikeringkan,
Selanjutnya distandarisasi dengan buffer standar. Ditimbang 1 gram
sediaan krim kemudian diencerkan dengan air suling bebas CO; ad
10 ml. Kemudian elektroda dimasukkan kedalam scdiaan yang sudah
diencerkan dan diukur pH-nya dengan pH meter.

3.6, Penentuan Efektifitas Sediaan Tabir Surya
3.6.1. Penentuan Serapan Basis Krim
Metode analisis penentuan efektifitas basis krim adalah sebagai berikut
(Cumpelik, 1972):
a. Ditimbang 100,0 mg basis krnim, dilarutkan dalam isopropanol 2 ml,
kemudian ditambahkan isopropanol sampai garis tanda pada labu ukur
100,0 mi (1000 ppm), dan dikocok sampai homogen.
b. Dipipet 1 m! larutan (a) dan diencerkan dengan isopropanol sampai garis
tanda pada labu ukur 10,0 mi (160 ppm).
¢. Dipipet 1 ml larutan (b) dan diencerkan dengan isopropanol sampai garis
tanda pada labu ukur 10,0 ml (10 ppm). Diamati serapannya pada panjang
gelombang 290-400 nm dengan rentang pengamatan 2 nm.

3.6.2. Penentuan Efektifitas Sediaan Tabir surya
Metode analisis penentuan efektivitas sediaan tabir surya adalah sebagai
berikut :
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a. Ditimbang 150,0 mg sediaan tabir surya, dilarutkan dalam isopropanol 2
ml, kemudian ditambahkan isopropanol sampai garis tanda pada labu ukur
5,0 ml (30000 ppm), dan dikocok sampai homogen.

b. Dipipet 0,5 mi larutan (a) dan diencerkan dengan isopropanol sampai garis
tanda pada labu ukur 5,0 ml (3000 ppm).

¢. Dipipet | ml larutan (b) dan diencerkan dengan isopropanol sampai garis
tanda pada labu ukur 10,0 ml (300 ppm).

d. Dipipet 2,5 ml larutan (c) dan diencerkan dengan isopropanol sampai garis
tanda pada labu ukur 10 mi (75 ppm). Diamati serapannya pada panjang
gelombang 290-4060 nm dengan rentang pengamatan 2 nm. Dilakukan
replikasi 3 kali untuk masing-masing formula.

3.7. Pengolahan Data
Untuk menentukan nilai SPF dilakukan dengan cara sebagai berikut (Petro,
1981):

|. Dari nilai serapan pada C mg/l hasil pengamatan diubah menjadi nilai
serapan pada konsentrasi 10 mg/l untuk masing-masing panjang
gelombang yang berurutan.

2. Dihitung luas daerah di bawah kurva antara rentang panjang gelombang
terkecil hingga terbesar dengan cara membagi antara jumlah serapan pada
Apa dan serapan pada A, dengan 2, kemudian dikalikan dengan hasil
pengurangan 2 panjang gelombang yang berurutan (Ap - Aga).
Keseluruhan luas daerah di bawah kurva serapan diperoleh dengan cara
menjumlahkan tiap luas daerah antara dua panjang gelombang yang
berurutan, dari panjang gelombang 290 nm hingga panjang gelombang di
atas 320 nm yang mempunyai nilai serapan 0,05.

3. Dihitung nilai Log Sun Protection Factor (Log SPF) dengan cara
membagi luas daerah di bawah kurva dengan pengurangan panjang
gelombang terbesar dengan panjang gelombang terkecil, kemudian
dikalikan dengan 2.

4. Dari nilai Log SPF yang diperoleh kemudian diubah menjadi harga SPF.
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3.8. Analisis Data

Untuk uji stabilitas pH dari sediaan dilakukan pada masing-masing formula
dengan waktu pengamatan pada hari ke 2, 7, 14, 30 dan 60. Metode analisis yang
digunakan adalah ANOVA one way menggunakan CRD (completely randomized
design) untuk memastikan apakah ada perbedaan yang bermakna antar hari, jika
ada perbedaan bermakna lebih dari satu pasang maka formula tersebut dapat
dikatakan tidak stabil.

Untuk melihat adanya perbedaan yang bermakna dari SPF (Sun Protection
Iactor) antar formula pada klasifikasi yang sama sebagai tabir surya, digunakan
Anova Acak Lengkap (CRD) pada @ = 0,05. Dari analisis tersebut didapat harga
F hitung yang kemudian dibandingkan dengan F tabel. Bila F hitung lebiti kecil
dari F tabel, berarti tidak ada perbedaan yang bermakna antar formula, jika F
hitung lebih besar dari F tabel, berarti ada perbedaan bermakna miaimal satu
pasang formula. Apabila ada perbedaan benmakna, maka untuk mengetahui
kelompok mana saja yang berbeda maka digunakan Post Hoc test (uji HSD).

HSD= g [M3E
n
Dimana :

harga gq x N+« diperoleh dari tabel q

t diperoleh dari tabel t

n = jumlah pengamatan

Setelah itu dibuat tabel selisih Xa-Xb, dan jika harga Xa-Xb > harga HSD

berarti ada perbedaan bermakna pada kelompok pasangan tersebut.

Xa-Xb = Pasangan kelompok yang akan diuji.
Perhitungan luas daerah di bawah kurva serapan

Dari nilai serapan yang diperoleh, kemudian dibuat kurva antara nilai

serapan dan panjang gelombang. Luas daerah antara rentang panjang gelombang
terkecil dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

ip Ap-a + A
=L2——p(7‘p"‘~ﬂw))

fAUC) 2o-a

dimana :
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AUC = Luas daerah di bawah kurva serapan
Ap = Serapan pada panjang gelombang p
Ap-a = Serapan pada panjang gelombang p-a

Keseluruhan luas daerah di bawsh kurva serapan diperoleh dengan menjumiahkan
tiap luas daerah antara dua panjang gelombang yang beturutan dari panjang
gelombang 290 nm hingga panjang gelombang di atas 390 am dengan nilai
serapan 0,050.

Perhitungan SPF (Sur Protection Factor)

Dari luas daerah di bawah kurva serapan dapat dihitung SPF dengan rumus
sebagai berikut :
Luas(AUC) < 2

Log SPF = EPRYTY
Dimana : AUC = Luas daerah dibawah kurva serapan
An = panjang gelombang terbatas diatas 290 nm
dengan nilai serapan 0,050
Ay = panjang gelombang terkecit (290 nm)

Tabel [11.2. Katagori sediaan tabir surya berdasarkan nilai SPF (Shaath, 1990)

NQ | NILAI SPF KATAGORI

1 24 Minimal Sun Protection Product, memberikan
perlindungan sedang dari sunburn, dapat menyebabkan
lanning,

2 4-6 Moderate Sun  Protection  Product, memberikan
perlindungan sedang dari sunburn, dapat menyebabkan
beberapa ranning. o

3 6-8 Extra Sun  Protection  Product, memberikan
perlindungan ekstra dari sunburn, dapat memberikan
tanning yang terbatas.

4 8-15 Maximal Sun  Protection  Product, memberikan
perlindungan maksimal dari sunburn, sedikit atau tidak
menyebabkan tanning.

5 15 atau lebih | Ultra  Sun  Protection  Product,  memberikan
perlindungan yang paling tinggi dari sunburn dan tidak
menyebabkan /anning.
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BAB IV

4.1.1 Kurva Serapan Oksibenson
Sebagai tahap awal dari penelitian ini dilakukan uji kualitatif terhadap bahan akiif
tabir surya oksibenson dan oktil dimetil PABA dengan cara membuat profil
spektra serapan ultraviolet. Hasil pengamatan nilai serapan dari oksibenson dalam
isopropanol dengan kadar 5 ppm dan 10 ppm diperoleh profil spektra yang identik
dengan profil spektra oksibenson pustaka dengan serapan maksimum pada
panjang gelombang 286 nm. Hasil pengamatan nilai serapan dapat dilihat pada
tabel IV.1, gambar 4.1 (a), 4.1 (b)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel {V.1 Nilai serapan oksibenson dalam pelarut isopropanol p.a pada berbagai
panjang gelombang dengan kadar 5 ppm dan 10 ppm

A Nilai Serapan A Nilai Serapan
M T5ppm | 10ppm | "™ [ Sppm | 10ppm
256 | 0,128 | 0,245 262 | 0,350 | 0,625
268 | 0118 | 0225 284 | 0361 | 0,647 |
260 | 0,113 | 0216 266* | 0363 | 0,649
262 | 0,114 | 0219 288 | 0,354 | 0632
264 | 0122 | 0,233 290 | 0341 | 0,604
266 | 0,139 | 0258 262 | 0321 | 0,568
268 | 0161 | 0293 294 | 0301 | 0527

270 | 0,180 | 0,342 206 | 0285 | 0488
272 | 0213 | 0,393 298 | 0266 | 0453
274 | 0,246 | 0442 300 | 0257 | 0426
276 | 0279 | 0,499 302 | 0248 | 0,409
278 | 0,303 | 0,550 304 | 0244 | 0,399
280 | 0328 | 0,599 306 | 0242 | 0393

LAPORAN PENELITIAN

Keterangan : * panjang gelombang maksimutn
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WAYELENGTH SCAN/ORPAD

.

Gambar 4.1.(a) Profil spekira hubungan antara nilai serapan (A) dan panjang
gelombang (nm) oksibenson dengan konsentrasi 5 dan 10 ppm

dalam pelarut isopropanol p.a

Profil Kunwa Seragan Olsthnson

UENIOPHENONE- 3
Moleculsy Formda: €., 0y

Molecular Weight: 734 @ ib_ e,

ey by

N ki3 " il @ sil -t

i
LTI
¢ 1M " .
Mo e Searer T
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Gambar 4.1 (b) Profil spektra UV oksibenson pustaka (Idson,B.,1986)
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4.12 Kurva serapan Oktil Dimetil PABA
Hasil pengamatan nilai serapan dari oktil dimetil PABA dalam isopropanol
dengan kadar 5 ppm dan 10 ppm diperoleh profil spektra yang identik dengan
profil spektra oktil dimetil PABA pustaka dengan serapan maksimum pada
panjang gelombang 308 nm sesuai dengan pustaka (Latifah, 2001). Hasil
pengamatan nilai serapan dapat dilihat pada tabel 1V 2, gambar 4.2 (a), 4.2 (b)

Tabel 1V.2 Nilai serapan oktil dimetil PABA dalam pelarut isopropanoi p.a pada
berbagai panjang gelombang dengan kadar 5 ppm dan 10 ppm

A Nilai Serapan A Nilai Serapan
nMm ~soem [10pem | T [ 5ppm [ 10ppm
2801 0185 | 0412 | 304 | 0,531 | 1,044
82| 0210 | 0475 | 306 | 0,545 | 1,072

784 | 0248 | 0527 | 306 | 0550 | 1078
286 0,272 | 0570 | 310 | 0,541 | 1,058
288 | 0304 | 0625 | 312 | 0523 | 1,008
(290 | 0,337 | 0,685 314 | 0,486 | 0,950
392 | 0361 | 0,737 | 316 | 0,436 | 0,857
294| 0302 | 0,800 | 318 | 0,393 | 0,747
296 | 0,424 | 0,851 320 | 0,314 | 0,644
208 | 0,458 | 0,906 322 | 0,261 | 0,509
300 | 0483 | 0,965 | 324 | 0,493 | 0,393
302| 0514 | 1,004 | 326 | 0,132 | 0,279

LAPORAN PENELITIAN
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4.2 Hasil Uji Mutu Fisik Sediaan tabir Surya
4.2.1 Hasil Pemeriksaan Organolepfis

Hasil uji karakteristik sediaan tabir surya dengan bahan aktif kombinasi
oksibenson dan oktil dimetil PABA dalam basis vanishing cream menunjukkan
sedisan berbentuk setengah padat, bertekstur lembut, dan berwarna putih, hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel [V.3.

Tabel IV.3 Hasil Uji Karakteristik Sediaan Tabir Surya Kombinasi Oksibenson
dan Oktil dimetil PABA dalam basis Vanishing Cream

Komponen Bahan Aktif Organoleptis
Formula [ Oksibeason |  Oktil '
Dimetil Bentuk Wama Bau
PABA
I 3 3 Setengah Putih -
padat, halus
I 3 5 Setengah Putih -
R | _padat, halus
1] 3 7 Setengah Putih -
padat, halus
v 4 3 Setengah Putih -
padat, halus
Y 4 5 Setengah Putih -
padat, halus
VI 4 7 Setengah Putih -
padat, halus

4.2.2 Hasil Pengamatan Daya Sebar

Daya sebar sediaan merupakan bagian dari psikoreologi yang dapat
dijadikan sebagai parameter aseptabilitas. Suatu sediaan lebih disukai bila dapat
menyebar dengan mudah pada kulit. Pemeriksaan daya sebar sediaan dilakukan
pada hari ke 2, 7, 14, 30 dan 60 setelah pembuatan. Penambahan beban dilakukan
tiap kelipatan 10 gram sampai tercapai diameter yang konstan. Dari hasil
pengamatan daya sebar diperoleh profil dan bobot konstan yang sama yaitu 90
gram pada formula 1, 11, [II, IV dan VI.. Sedangkan pada formula V stabil pada
bobot 100 gram. Profil daya sebar dapat dilihat pada gambar 4.3 dan gambar 4.4,

LAPORAN PENELITIAN
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Gambar 4.3 Profil Daya Sebar Sediaan tabir surya berbagai formula pada bobot
konstan 90 gram pada pengamatan hari ke 2, 7, 14, 30 dan 60 setelah

pembuatan

75 4

70 4

[-®—Formuta v|

diameter (mm)

Gambar 4.4 Profil Daya Sebar Sediaan tabir surya Formula V pada bobot konstan
100 mg pada pengamatan hari ke 2, 7, 14, 30 dan 60 setelah
pembuatan
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. Meskipun bobot konstan berbeda antara formula V dengan fqnnulg yang
lain, tetapi profil daya sebar secara keseluruhan sama, dan apabila dibandingkan
dengan basis daya sebar seluruh formula lebih baik. Karena pena}nbahan bahan
aktif menyebabkan konsistensi sediaan lebih tunak, sehingga lebih mudah
menyebar. Profil daya sebar basis dapat dilihat pada gambar 4.5

60 4

diameter {mm)
g
]

35 T Y '

hari

Gambar 4.5 Profil Daya Sebar basis pada bobot konstan 30 gram pada
pengamatan hari ke 2,7,14, 30 dan 60 setelah pembuatan

4.2.3 Hasil Uji Stabilitas pH

Hasil pemeriksaan pH sediaan menggunakan pH meter SCHOTT, dengan
sutu 25-30 °C pada hari ke 2, 7, 14, 30 dan 60 setelah pembuatan dapat dilihat
pada tabel 1V.4 berikut
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Tabel [V.4 Hasil Pemeriksaan pH Sediaan Tabir Surya dengan bahan'aktif
Oksibenson dan Oktil Dimetif PABA pada pengamatan hani ke- 2,
7, 14, 30, dan 60 setelah pembuatan

pH pada hari ke-
2 7 14 T} 60

Formula s TRV | Rorata | KKV | Rersta | WKV | Rerata | %KV [ Rerata | XKV

I 498 | 637 | 460 | 696 | 475 | 780 | 4688 | 374 474 | 592

Tl a87 | 696 | 501 | 680 | 492 | 382 | 470 | Va7 | 457 | 083
m a76 | 224 | 403 | 660 | 496 | 145 | 494 360 | 507 | .70 |

v 460 | 387 | 474 | 396 | 475 | 674 | 487 [ 675 | 488 | 82

Vv 387 | 723 | 478 | 836 | 417 | 379 | 482 | 388 476 | 698

VI 38T | 48 | 488 | 245 | 512 | 133 | 488 | 243 | 4@ 633

Basis | 500 | 595 | 452 | 046 | 487 695 | 475 | 005 | 480 | 485

Keterangan :

Formulal = Oksibenson : Okul Dimetil FAHA (3:3) Formula IV = Oksibenson : Okul Dimetil PARA (4:3)
Fermulall = Oksibenson : Oktil Dimetil PABA (3:5) Formula ¥V = Oksibenson : Oktil Dimeti) PABA (4:5)
Formuls 1l = Oksibenson : Oktit Dimetil PABA (3:7)  Formula VI = Oksibersson : Okl Dimetil PABA (4:7)

Hasil pengamatan pH sediaan yang dihasikan berkisar antaca 4,51 - 538.
Pengamatan pH sediaan dilakukan pada hari ke 2, 7, 14, 30 dan 60 setclah
pembuatan. Untuk mengetahui stabilitas sediaan dari masing-masing formula
dilakukan uji statistik ANOVA one way antar hari pengamatan. Dari hasil uji
ANOVA diperoleh Fiiqung untuk formula 1= 0,226; formula 11 = 1,290; formula 111
= 1,534; formula 1V = 0,494; formula V = 0,056 dan formula VI = 1,214 lebih
kecil dari Funy = 3,48. Berarti tidak ada perbedaan bernmakna pH sediaan antar
hari pengamatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh formuta stabil
selama penyimpanan 60 hari. Untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan
konsentrasi bahan aktif antar formula terhadap pH, dilakukan uji statistik ANOVA
antara pH masing-masing formula pada pengamatan hari ke 60. Dari hasil uji
ANOVA diperoleh Fiiyng = 0,667 lebih kecil dari Fupa = 3,11. Berarti tidak ada
perbedaan pH yang bermakna antar formula, sehingga dapat disimpulkan bahwa
perubahan atau perbedaan komposisi konsentrasi bahan aktif tidak berpengarub
terhadap . pH sediaan

4.3 Peneantuan Efektifitas Sediaan Tabir Surya
43.1 Pengamatan spektra serapan basis krim dan sediaan tabir surya

37

LAPORAN PENELITIAN PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ... TUTIEK PURWANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hasil pengamatan serapan basis sediaan, tidak ada serapan yang teramati. Dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini basis sediaan tidak mengganggu
pengamatan serapan dari bahan aktif tabir surya. Hasil pengamatan profil spekira
serapan dari berbagai formula dapat dilihat pada gambar 4.6 dan gambar 4.7

e R v

[ 2}

02 \

] v
mmmmmmmmmmmnn«mmmmmmmmmmmmmmmmmm
panjang geiono g

[—tomala ! —tomgia?  fomele 3 Tarwiats 4 —— farvme 5 —— darmute 6

Gambar 4.6 Profil spektra serapan formula 1, i1, 111, IV, V dan VI pada
pengamatan dengan konsentrasi bahan aktif 10 mg/l dalam
pelarut isopropanol

. : R o : IR N

4"4‘4’4"4”«"4’4’&4’&4’4’4’4’4’4‘#4’?
e L]

LT APADA THL  fomada 3

Gambar 4.7 profil spektra serapan formula (l1, formula mengandung oksibenson
4% b/b dan formula mengandung oktil dimetil PABA 7% b/b pada
pengamatan dengan konsentrasi bahan aktif 10 mg/l dalam pelarut
isopropanol
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4.3.2 Hasil Penentuan Efektifitas Sediaan Tabir Surya

Hasil pengamatan nilai serapan sediaan tabir surya dengan bahan aktif
kombinasi oksibenson dan oktil dimetii PABA serta perhitungan SPF (Sun
Protection Factor) dapat dilihat pada tabel 1 sampai tabel 7 yang tercantum pada
lampiran. Hasil perhitungan nilai SPF (Sun Protection Factor) rata-raia dan
seluruh formuta dapat dilihat pada tabel IV.5.

Tabel IV.5. Nilai SPF rata-rata Sediaan Tabir Surya Kombinasi Olcsibenson dan
Qktil dimetil PABA dalam Basis Vanishing Cream

KOMPONEN NILAI SPF
Okitil
FORMULA | Oksibenson { Dimetil | Repl.1 | Repl 2 [ Repl.3 | Rerata | %KV
PABA
I 3 3 958 | 941 | 981 9,60 2,09
i 3 5 10,75 | 10,71 | 1091 | 10,79 | 098
I 3 7 1518 | 1525 | 1546 | 1530 | 095
v 4 3 874 | 8,36 | 8,11 8,40 3,81
\ 4 S 9,10 | 9,25 | 903 9.13 1,20
Vi 4 7 1245 | 12,41 ) 12,03 | 12,30 | 1,86

Dari hasil penelitian ini, data yang diperoleh dikatagonkan menurut FDA
(Food and Administration) yang dapat dilihat pada tabel 1V.6.

Tabel 1V.6. Katagori Efektifitas Sediaan Tabir Surya Kombinasi Oksibenson dan
Oktil dimetil PABA dalam Basis Vanishing Cream

KOMPONEN i
Formula | Oksibenson | Oktil Dimetil | Nilai SPF Katagori efektifitas
PABA rata-rata _
| 3 3 9,60 Maksimal Sun Protection Product
1l 3 5 10,79 Maksimal Sun Protection Product
m 3 7 15,30 Ultra Sun Profection Product
v 4 3 840 Maksimal Sun Protection Product
vV 4 5 9.13 Maksimal Sun Profection Product
Vi 4 7 12,30 Maksimal Sun Protection Product |
39
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Selanjutnya formula yang berada dalam kategori sama yaitu formula
dengan katagori Maksimal Sun Protection Product dilakukan uji ANOVA.

Tabel IV.7. Sediaan Tabir Surya dengan Katagori Maximal Sun Protection

Product
T T " Nilai SPF
Formula Replikasi | Repikasi2 1 Replikasi 3

] 958 941 | 981

i 10,75 10,71 10,51

v 8.74 8,36 | 8.11

v 10 9,25 1 9,03
VI 12,45 1241 | 12,03

Dari pencntuan efektifitas sediaan tabir surya berdasarkan nilai SPF,
diperoleh nilai SPF rata-rata secara berurutan dari formula i, II, Ill, IV, V dan VI
yaitu 9,60; 10,79; 15,30; 8,40; 9,13 dan 12,30. Pada konsetrasi oksibenson yang
tetap 3%b/b untuk formula [ (3:3), formala It (3:5) dan formula 111 (3:7) nilai SPF
meningkat dengan meningkatnya konsentrasi oktil dimetil PABA. Pada
Konsentrasi oksibenson 4%b/b untuk formula IV (4:3), formula V (4:5) dan
formula V1 (4:7) nilai SPF meningkat dengan meningkatnya konsentrasi oktil
dimcetil PABA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada konsentrasi
oksibenson yang sama peningkatan konsentrasi oktil dimetii PABA akan
meningkatkan nilai SPF-nya. Akan tetapi pada formula dengan konsentrasi
oksibenson berbeda dan oktil dimetil PABA yang sama, nilai SPF yang lebih
tinggi dimiliki oleh formula yang mengandung oksibenson yang lebih kecil.
Contoh, pada formula | (3:3) memiliki nilai SPF rata-rata 9,60 sedangkan pada
fonmula IV (4:3) memiliki nilai SPF lebih rendah 8,40. Hal ini disebabkan
perbedaan konsentrasi bahan aktif oksibenson berpengaruh terhadap lebar
spekirum serapan sediaan sehingga berpengaruh terhadap perhitungan Log SPF
(gambar 4.7).

Hasil pengelompokan nilai SPF sediaan tabir surya menurut kategori FDA
diketahui formuia I, 11, 1V, V dan VI termasuk dalam kategori Maximal Sun

40

LAPORAN PENELITIAN PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ... TUTIEK PURWANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Protection Product (proteksi maksimal), sedangkan untuk formula [1I termasuk
dalam kategori Ultra Sun Protection Product (proteksi ultra). Sefanjutnya formula
yang berada dalam kategori proteksi maksimum diuji dengan statistik ANOVA
untuk mengetahui adanya perbedaan nilai SPF yang bermakna antar formula. Dan
hasil uji statistik diperoleh Fiung = 160,666 lebih besar dari Fubg = 3,48. Berarti
ada perbedaan SPF yang bermakna antar formula minimal satu pasang. Untuk
mengetahui formula mana yang berbeda, dilanjutkan dengan uji HSD. Dari hasil
uji HSD diketahui formula yang berbeda bermakna adalah formula [ dengan
formula 11, 1V dan VI sedangkan untuk formula | dan V tidak ada perbedaan
bermakna. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam satu kategori
perlindungan maksimal formula yang paling baik adalah formula V1. Secara
keseluruhan semua formula memiliki nitai SPF lebih tinggi dibandingkan formuta
yaug hanya mengandung oksibenson dan lebih rendah dari nilai SPF formula yang
mengandung oktil dimetil PABA. Akan tetapi formula yang mengandung oktil
dimetil PABA hanya mampu memberi perlindungan terhadap radiasi UV-B
sehingga tetap kurang efektif. secara keseluruhan formula yang paling baik adalah
formula 111 karena termasuk kategori perlindungan uitra dengan nilai SPF 15,30

Untuk meningkatkan nilai SPF sediaan menjadi lebih besar dari 15 maka
periu dilakukan kombinasi dengan bahan tabir surya yang {ain misalnya
pengeblok fisik.

4]
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1) a Sediaan tabir surya dengan kombinasi oksibenson (3 dan 4 %
b/b) dan oktil dimetil PABA (3, 5, dan 7 % b/b) dapat meningkat-
kan efektifitas tabir surya dibandingkan sediaan yang hanya
mengandung satu macam bahan aktif.
b. Formula I, 1I, IV, V dan VI memiliki kategori perlindungan
maksimal, sedangkan formula il memiliki kategori perlindungan
ultra

2). Fonnula 111 (oksibenson : oktil dimetil PABA = 3:7) merupakan
komposisi paling optimum dengan SPF = 15,30

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan:
Untuk mendapatkan sediaan tabir matahari dengan perlindungan ultra dapat
digunakan sediaan yang mengandung bahan aktif oksibenson dan oktil dimetil
PABA kombinasi 3 : 7 dengan nilai SPF = 15,30
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LAMPIRAN

Tabe! 1. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan
bahan aktif kombinasi cksibenson dan oktil dimetil PABA (3:3}

Absorbansi (R1) Absorbansi (R2) Abscrbansi (R3)
('F") AD | Al 10 | AUC | AO Al 10 | AUC | A0 | Al 10 | AUC
ppm ppm ppm

700 [ 1215 [ 0304 [oers | - 1122 | 0281 | 0620 - 1186 {0207 [0643 | - ]
492 | 1232 ( 0308 | 0684 | 1,350 | 1,146 | 0,267 | 0842 | 1271 | 1,208 | 0302 | 0.654 | 1,207
454 | 1,249 | 0312 | 0692 [ 1,376 | 1,159 | 0290 | 0649 | 1201 | 1215 | 0,304 | 0,658 { 1,312
406 | 1.204 | 0316 | 0,701 | 1,393 | 1,176 | 0294 | 0656 | 1,307 | 1.237 | 0,309 [ 0.669 | 1,327
308 | 1.275 | 0.319 | 0,706 | 1409 | 1,202 | 0.301 | 0673 | 1331 | 1257 | 0,314 | 0,680 | 1,349
300 11,301 [ 0,325 0721 | 1429 | 1.219 | 0,305 | 0,682 | 1,355 | 1,279 | 0320 | 0693 | 1,373
$02 | 1326 | 0,332 | 0,737 [ 1458 | 1.252 | 0313 | 0.700 | 1.382 | 1.304 0,326 | 0708 | 1,369
§04 | 1357 | 0339 | 0,752 | 1480 | 1289 | 0322 | 0720 [ 1420 | 1,332 ] 0333 0721 | 1437
$06 | 1.372 {0343 | 761 | 1,513 | 1.300 | 0325 | 0.727 1447 [ 1355 | 0.339 | 0.734 | 1455 |
508 | 1,393 | 0,348 | 0,772 | 1,533 | 1,319 | 0,330 | 0,738 | 1,465 | 1,374 | 0,344 | 0,745 | 1.479
410 | 1,403 | 0,351 | 0.779 | 1,551 | 1,320 | 0332 | 0,743 | 1,481 | 1,380 | 0,345 | 0,747 | 1492
P12 [ 1394 | 0349 [ 0775 [ 1,554 | 1.323 | 0231 0,740 | 1,463 | 1,361 | 0,340 | 0,738 | 1,483
B4 [ 1337 1 0334 | 0741 | 1,516 | 1278 | 0320 | 0.716 | 1456 | 1,320 | 0333 0,721 | 1457
P16 | 1.265 { 0324 | 6710 [ 1460 | 1.228 | 0307 | 0687 | 1403 | 1.267 | 0.317 | 0886 | 1407
B18 | 1.217 1 0,304 | 0,675 [ 1,394 | 1.142 [ 0266 | 0640 | 1,327 | 1.188 | 0,297 | 0.643 1,329
P20 | 1,114 T 0270 { 0619 | 1284 | 1,052 | 0263 | 0568 | 1228 | 1.097 | 0.274 | 0,503 | 1.2%6
1.002 | 0251 { 0,557 | 1,476 [ 0,041 | 0235 | 0,526 [ 1,114 | 0,678 | 0,245 | 0,530 | 1,123
K 0881 0220 | 0488 | 1,045 | 0,825 | 0,206 | 0461 | 0,987 | 0,863 | 0,216 | 0468 | 0,998
26 [0.766 0.192 | 0426 | 0014 | 0715 [ 0. 170 | 0.400 [ 0,661 [ 0.750 | 0,188 | 0,407 | 0.875
0659 0.165 | 0366 | 0.792 | 0609 | 0,152 | 0,340 | 0,740 | 0645 | 0,161 | 0,348 | 0,755
‘%1 0.574 0144 | 0,320 | 0,686 | 0,526 | 0,132 | 0,205 | 0,635 | 0,563 | 0,141 | 0,305 | 0,663
_E: 170505 0120 | 0.280 | 0,600 | 0,461 | 0.115 | 0,257 | 0,552 | 0,493 | 0,123 | 0,266 | 0.571 |
0448 0.112 | 0249 | 0,529 | 0,407 | 0,102 | 0,228 | 0485 | 0,439 | 0,410 | 0,238 | 0.504

338 | 0407 0,102 | 0226 | 0475 | 0,368 | 0,062 | 0,206 | 0434 | 0308 | 0,100 | 0,216 | 0.454
338 | 0371 - 0,003 | 0208 [ 0432 | 0,334 | 0,084 | 0,188 | 0,384 | 0384 | 0,001 | 0,107 | 0,413
340 | 0.346 0,087 | 0.183 [ 0,399 | 0,310 | 0,076 | 0,474 | 0,362 | 0,337 | 0,084 | 0,182 | 0,379 |
342 | 0310 ' 0078 | 0,173 [ 0366 | 0.227 | 0069 | 0,454 | 0,326 | 0,303 | 0,076 | 0,185 | 0,347
344 | 0282 0,071 | 0,158 | 0,331 | 0,252 | 0,063 ) 0,141 | 0,205 | 0,274 | 0,080 { 0,148 | 0,314
348 | 0256 0064 [ 0142 | 0300 | 0227 | 0057 | 0.128 | 0289 | 0248 | 0,082 | 0,134 | 0,283
348 | 0227 0056 | 0129 | 0271 | 0202 | G051 | 0,114 | 0242 | 0,221 [ 0,05 | 0,121 | 0,255

350 | 0,200 0,050 | 0.111 | 0,240

Totsl “20441 | 28,756
SPF 0908135 | 0,90159
0,58 | 981
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bahan aktif kombinasi oksibenson dan oktil dimetil PABA (3:5)

Tabel 2. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan

LAPORAN PENELITIAN

PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ...

A Absorbansi (R1) Absorbansi (R2) Absorbansi (R3)
™[ A | A 10 | AUC | Ao Al 10 AUC A0 Al 10 | AUC
! ppm ppm ppm
490 | 1521 | 0380 | 0633 | - 1541 | 0379 | 0832 % - 1541 | 0,385 | 0642 | -
355 [ 7,951 | 0.390 | 0,650 | 1263 | 1560 | 0302 | 0853 | 1285 | 1.504 | 0399 [ 0665 | 1.307
364 | 1606 | 0402 | 0,670 | 1,320 | 1.613 | 0403 | 0672 | 1,325 | 1,653 | 0413 | 0688 | 1.353
396 | 1680 @ 0417 | 0695 | 1,365 | 1.673 | 0418 | 0,697 | 1,369 [ 1,701 | 0425 0,708 | 1,396
366 | 1,736 | 0,435 | 0.725 | 1,420 | 1,723 | 0431 | 0,718 | 1415 | 1,760 [ 0.440 | 0,733 | 1441
300 | 1.786 | 0447 | 0745 | 1,470 | 1.777 | 0444 | 0.740 1458 | 1,810 { 0,453 | 0,755 | 1,448
po2 [ 1,656 | 0,465 | 0.775 | 1.520 [ 1,841 | 0.460 [ 0.767 1507 | 1884 | 0474 | 0.79 | 1.545
poa | 1856 | 0474 | 0.790 | 1,565 | 1.905 [ 0476 0.793 | 1,560 | 1,958 | 0,490 | 0,817 | 1.607
B06 | 1965 | 0491 | 0518 | 1,608 | 1952 | 0438 0813 | 1808 | 2,013 | 0503 0,838 | 1,655
pos | 2,055 | 0514 | 0.857 | 1,675 | 2031 | 0508 | 0.847 1660 | 2.027 | 0507 | 0,845 | 1,683
P10 | 1,062 1 0496 | 0,827 | 1,684 | 2044 | 0.511 | 0852 | 1698 2.100 | 0525 | 0,875 | 1,720
12 | 2,015 | 0,504 | 0,840 | 1,667 | 2,038 | 0,510 | 0650 | 1,702 | 2,008 | 0,502 | 0,837 | 1.712
14 | 19030 © 0,485 | 0.006 | 1648 | 1,931 | 0483 | 0,805 | 1,655 | 1,939 | 0,435 | 0.808 | 1,645
_Ete 1843 0461 | 0768 |1,576 | 1811 | 0,453 | 0755 | 1,560 | 1.857 | 0.404 | 0873 | 1,481
T8 | 1603 | 0423 | 0.705 | 1,473 | 1681 | 0420 | 0,700 | 1,455 | 1,668 [ 0417 { 0,695 | 1,368
320 | 1529 ' 0.382 | 0,637 | 1,342 | 1,521 | 0,380 | 0,633 | 1,333 | 1,536 | 0,384 | 0.640 | 1,335
322 | 1333 0.333 | 0555 | 1,192 | 1,332 | 0,333 | 0,555 | 1,188 | 1,340 { 0,335 | 0,558 | 1,198
354 | 1148 0287 | 0478 | 1,033 | 1,142 | 0,286 | 0477 | 1,082 | 1.149 | 0,267 | 0,478 | 1,036
326 | 0.961 0240 | 0,400 | 0,876 | 0.957 | 0,239 | 0398 | 0,875 | 0,971 | 0.243 | 0405 | 0,883
328 | 0,800 0,200 | 0333 ; 0,733 | 0,794 | 0.199 | 0,332 | 0,730 | 0,801 | 0,200 | 0,333 | 0,738
330 | 0662 0166 | 0277 : 0610 | 0662 | 0,166 | 0277 | 0,609 | 0663 | 0,166 | 0.277 | 0,810
333 | 0558 0.140 0233 - 0,510 | 0,558 | 0,139 | 0,232 | 0,509 | 0,560 | 0,140 | 0,233 | 0,510
‘|334 | 0477 " 0419 | 0.198 ! 0431 | 04771 0,119 | 0,198 | 0,430 | 0,481 | 0,120 | 0,200 | 0,433
336 | 0.416 0104 (0973 0371 | 0417 | 0.108 | 0.173 | 0371 | 0,423 | 0,106 | 0,77 | 0,377 |
‘1338 | 0373 0093 [ 0155 02328 | 0,372 | 0,003 | 0,155 | 0,328 | 0,377 | 0,084 | 0,157 | 0,334
320 | 0.33¢ 0085 | 0,142 . 0,297 | 0,337 | 0,084 [ 0,140 | 0,295 | 0,346 | 0,087 | 0,145 | 0,302
1242 | 0.300 ~ 0.075 | 0,925 ~ 0269 | 0300 | 0,075 | 0,125 | 0,285 | 0,208 | 0,077 | 0,128 | 0,273
T3as | 0.271 0068 | 0.113 * 0238 | 0.27¢ | 0,068 | 0,113 | 0,238 | 0,278 | 0,070 | 0,147 | 0,245
346 | 0243 00681 | 0.102 0215 | 0242 | 0,061 | 0,102 | 0215 | 0,250 | 0,083 | 0,105 | 0.222
348 | 0.215 0054 | 0.060 0,192 | 0.214 | 0,054 | 0,000 [ 0,192 | 0,223 | 0,056 | 0.093 | 0.198
350
AUC Tolal 20913 T 30,005 |
SPF 1,03148 1,02966 | 1,03776.
aPE 075 1071 101
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Tabel 3. Perhitungan Nitai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan

bahan aktif kombinasi oksibenson dan oktil dimetil PABA (3:7)

-, Abserbanst (R1) Absorbansi (R2) Absorbansi (R3)

m A0 | Al 10 | AUC | AD Al 10 AUC | AD Al 10 | AUC
ppm ppm ppm

250 | 1,919 | 0480 | 0888 | - 1.964 | 0496 | 0689 . 1918 | 0450 | 0643 | -
%92 | 2,001 | 0.500 | 0.714 | 1,400 | 2064 | 0,516 | 0,117 | 1,408 | 2,057 | 0.514 0,734 | 1,377
354 | 2111 | 0.528 | 0.754 | 1,468 | 2,123 | 0531 | 0,738 | 1,455 | 2,109 | 0,527 | 0.753 1487 |
b96 | 2.263 | 0.566 | 0,809 | 1,563 | 2,262 | 0,566 | 0,786 | 1,524 | 2,163 | 0,541 | 0,773 | 1,526
bg8 | 2,305 | 0,576 | 0,623 | 1,632 | 2,355 | 0,589 | 0,818 | 1,604 | 2245 | 0,561 | 0.801 | 1,574
P00 | 2464 | 0616 | 0,880 | 1,703 [ 2490 | 0623 0,665 | 1,683 | 2,503 | 0,626 | 0,894 | 1,695
Bo2 | 2473 | 0618 | 0,883 | 1,763 | 2.520 | 0630 | 0875 | 1.740 | 2473 | 0,818 | 0,883 | 1.777
704 | 2,504 | 0,640 | 0,927 | 1,810 | 2,605 | 0,701 | 0974 | 1849 | 2.460 | 0,615 | 0,879 | 1,762
pos | 2.669 | 0,667 | 0.953 | 1,880 2793 | 0698 | 0,960 | 1,943 | 2.060 | 0,667 | 0,953 | 1,832
pos [2,690 [ 0,673 [ 0,061 | 1.914 | 3260 | 0,815 | 1132 | 21101 | 3377 0844 | 1,208 | 2,159
p10 | 3737 | 0,934 | 1334 | 2285 | 3737 | 0.834 [ 1207 | 2429 | 3797 0934 | 1,304 | 2540
12 | 2818 | 0,705 | 1,007 | 2,541 | 2,761 | 0,680 | 0,958 | 2,255 | 2,750 | 0,690 7 0,888 | 2,320
14 | 2,600 ¢ 0,670 | 0.957 | 1,964 | 2,751 | 0,668 | 0,956 | 1,914 | 2,605 [ 0674 | 0,963 | 1,949
316 | 2,429 T 0.607 | 0.667 | 1,824 | 2617 | 0,654 | 0908 | 1,884 | 2,486 | 0622 | 0,889 | 1,852
318 | 2.289 | 0,572 | 0,817 | 1,684 | 2433 | 0608 | 0844 | 1,752 [ 2.231 | 0.558 | 0,797 | 1,688
320 | 2,201 0.505 | 0.721 | 1,638 | 2.043 | 0511 | 0,710 | 1,554 | 1,937 | 0,493 | 0,704 | 1,501
325 | 1.735 0,434 | 0620 | 1,341 | 1.733 | 0,433 | 0601 | 1,311 | 1,728 | 0.432 | 0617 | 1.321
324 | 1,468 | 0367 | 0,524 | 1,144 | 1,451 | 0,363 | 0,504 | 1,105 | 1,450 | 0,363 | 0519 | 1,136
326 | 1199 0,300 | 0429 | 0853 | 1,186 | 0.287 | 0,413 | 0,917 | 1.196 | 0,289 | 0427 | 0,946
3% 0966 0242 | 0,346 | 0,775 | 0964 [ 0241 | 0335 [ 0.748 [ 0,969 | 0242 | 0,346 | 0.773
330 ¢ 0.781 0.195 | 0279 | 0,825 | 0,775 | 0,194 | 0,269 | 0,604 | 0,782 | 0,196 | 0,280 | 0,626
332 063570159 | 0227 | 0,506 | 0,627 | 0457 | 0218 | 0487 | 0,637 | 0,159 | 0,227 | 0,507
334 | 0529 0132 | 0,189 {0,416 | 0.523 | 0431 | 0,162 | 0,400 | 0,530 | 0.133 | 0,190 | 0,417 |
33 | 0451 0,113 ] 0161 | 0,350 | 0,448 | 0112 [ 0,156 | 0,338 | 0453 | 0,113 | 0,161 | 0,351
338 | 0.363 0.088 | 0.140 | 0,301 | 0,391 | 0,086 | 0.136 | 0,202 | 0,384 | 0,090 | 0,141 | 0,302
340 | 0,353 0,008 | 0.128 | 0,266 | 0,356 | 0,088 | 0,124 | 0,260 | 0,353 | 0,088 | 0,126 | 0,267
342 | 0310 * 0078 | 0.119 1 0237 | 0310 | 0,078 | 0,108 | 0,232 | 0,310 | 0,076 | 0,111 | 0237 |
344 | 02718 0,070 | 0.100 | 0,211 | 0278 | 0,070 | 0,097 | 0,205 | 0,279 } 0,070 | 0,100 | 0.211
346 | 0,247 0062 | 0089 | 0,189 | 0.249 | 0,062 | 0,085 | 0,183 | 0,249 | 0,062 | 0,089 | 0,189
348 | 0.219 0055 | 0,079 | 0.168 | 0,221 | 0,056 | 0,076 | 0,162 | 0,219 | 0.055 | 0,079 | 0,168
350

Tolal 34,261 34317

SPF 71,1814, 1,1833

F 15,18; 15,25

LAPORAN PENELITIAN

PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ...

47

TUTIEK PURWANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabe! 4. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan

bahan aktif kambinasi oksibenson dan oktil dimetil PABA (4:3)

Y ‘Absortansi (R1) Absatbansi (R1) Absorbansi (R1)
(om} Al Al 10 AUC AQ Al 10 AUC Al Al 10 AUC
ppin ppm

260 | 1407 1 0352 | 0667 | - | 1345|0336 [ 0637 | - [ 1207 | 0.302 | 0575 -
355 | 1,420 | 0,355 | 0,673 | 1,540 | 1,351 | 0,338 | 0,641 | 1,276 | 1.218 | 0,305 [ 0,581 | 1,156
384 | 1,423 | 0,256 | 0,674 | 1,047 | 1,362 | 0,341 | 0,647 | 1,268 | 1,205 | 0,301 | 0.573 | 1,154
296 | 1,420 | 0,357 | 0.676 | 1.350 | 1,362 | 0,341 | 0,647 | 1,204 | 1,202 | 0,301 | 0,673 | 1.146
388 | 1,438 | 0,360 | 0,662 | 1,356 | 1.376 | 0,344 | 0,653 | 1,300 | 1,207 | 0,302 | 0,576 | 1.148
300 | 1,455 | 0,364 | 0,660 | 1,372 | 1,388 | 0,347 [ 0,658 | 1,311 [ 1.211 | 0,303 | 0,577 | 1.152
302 | 1475 | 0,360 | 0,699 | 1,380 | 1,405 | 0,351 | 0,666 | 1,324 | 1,228 | 0307 | 0,565 | 1,162
304 | 1,498 | 0,375 | 0,710 | 1,409 | 1.420 | 0.357 | 0,677 | 1.343 | 1247 | 0,312 | 0,504 | 1.179
306 | 1521 [ 0,380 | 0,720 | 1.430 | 1,463 | 0,366 | 0,604 | 1,571 | 1,250 | 0,315 | 0,600 | 1.194
308 | 1,534 | 0,364 | 0,728 | 1.448 | 1.481 | 0,370 | 0,702 | 1,366 | 1.268 | 0,317 | 0,604 | 1.204
310 | 1.544 | 0.366 | 0.731 | 1.459 | 1,478 | 0,369 | 0,700 | 1,402 | 1.270 | 0,318 [ 0.608 | 1.210
312 | 1,538 | 0,385 | 0.720 | 1.460 | 1,453 | 0,363 | 0,669 | 1,369 | 1,263 | €316 ; 0,602 | 1,200
314 | 1,480 | 0,370 | 0,701 | 1,430 | 1,436 | 0,359 | 0,681 | 1,370 | 1,236 | 0,309 | 0,583 | 1,199
316 | 1427 | 0,357 | 0,876 | 1,377 | 1.372 | 0,343 | 0,651 [ 1,332 | 1,182 | 0,266 | 0,584 | 1,153
318 | 1,346 | 0,337 | 0,638 | 1,314 | 1,281 | 0,320 | 0,607 | 1,258 | 1,130 | 0,283 | 0,539 | 1,103
320 | 1.257 | 0.314 | 0,585 | 1.233 | 1,190 | 0,300 | 0,569 | 1,176 | 1048 [ 0,262 | 0,489 | 1.038
322 | 1.136 | 0.284 | 0,538 | 1,133 | 1,083 | 0,271 | 0,514 | 1,083 | 0,084 | 0,241 | 0,459 | 0,958
324 | 1,020 | 0,255 | 0.483 | 1,021 | 0,966 | 0,242 | 0,458 | 0,973 | 0,888 [ 0217 | 0413 | 0,872
326 | 0,908 | 0.227 | 0,430 | 0,031 | 0,853 | 0.213 | 0,404 | 0,863 | 0,777 | 0,194 | 0,369 | 0,762
328 | 0,796 | 0,199 | 0,377 | 0,807 | 0,750 | 0,186 | 0,357 | 0,761 | 0,688 [ 0,172 | 0,328 | 0,607
330 | 0.708 | 0.177 | 0.335 | 0,712 | 0,665 | 0,166 | 0,315 | 0,672 | 0619 | 0,155 [ 0,205 | 0623
332 | 0633 | 0,158 | 0.259 | 0,634 | 0,595 | 0,149 | 0,283 | 0598 | 0.559 | 0,140 | 0,267 | 0,562
334 | 0576 | 0.184 | 0273 | 0.572 | 0.539 ) 0,135 | 0,256 | 0,539 | 0,508 | 0,127 | 0,242 | 0.509
336 | 0527 10.132 | 0250 | 0,523 | 0.495 | 0,149 | 0,283 | 0,539 | 0473 | 0,118 | 0.225 | 0,467 |
338 [ 0.488 1 0122 T 0.231 | 0.481 | 0,456 | 0.114 | 0,216 | 0,499 | 0.434 | 0,109 | 0,208 | 0,433
340 10456 | 0.415 ] 0218 | 0,448 | 0,427 | 0,107 | 0,203 [ 0,419 | 0.409 | 0,102 | 0,194 | 0402
342 | 0,412 | 0.103 | 0.195 | 0413 | 0.384 | 0,096 | 0,182 | 0,385 | 0,369 [ 0,092 | 0,175 | 0.369
344 | 0374 | 0.094 | 0.478 | 0373 | 0,350 | 0,088 | 0,167 | 0,340 | 0,335 | 0,084 | 0,160 | 0,335
346 | 0341 | 0,085 | 0.161 | 0,339 | 0.316 | 0,079 | 0,150 | 0,317 | 0,303 | 0,076 | 0,145 | 0,305
348 10303 | 0,076 | 0.144 | 0,305 | 0.284 | 0,071 | 0,135 | 0,285 | 0,271 | 0,068 | 0,130 | 0,275 |
350 | 0.267 | 0.067 | 0.127 | 0.271 | 0.249 | 0.062 | 0,198 | 0,253 | 0,238 | 0,060 | 0,114 | 0244
352 | 0234 | 0.059 1 0.112 | 0,239 | 0,218 | 0,055 | 0,104 | 0,222 | 0,207 | 0,052 | 0089 | 0.213
as4 | 0.203 | 0.051 | 0,007 1 0,208

“AUC toial 30,128 285600 .. 28,175 |

rgggps — 09415 0,92223 0,80867

[ SPF 8.74 8,38 8,11
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bahan aktif kombinasi oksibenson dan oklil dimetil PABA (4:5)

Tabel 5. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan

LAPORAN PENELITIAN

PENENTUAN KOMPOSISI OPTIMAL ...

) Absorbansi (R1) Absorbansi (RI) Absorbansi (R1)

(nm) a0 Al [ 0ppm | AUC | A0 Al [toppm | AUC | a0 | Al 10 | AUC
550 | 1720 | 0432 | 0639 | - | 1.751 |0438 | 0,649 | - |1.585]| 036 [0620]| -
392 | 1,782 | 0,446 | 06568 | 1,208 | 1,793 { 0,448 | 0664 | 1,313 [ 1,633 } 0.408 | 0.638 | 1.258
204 | 1,807 | 0,452 | 0668 | 1.327 | 1648 | 0462 | 0684 | 1,348 | 1,654 | 0.414 | 0,648 | 1,286
206 | 1,842 | 0461 | 0,682 | 1,350 | 1,881 | 0470 | 0,688 | 1,380 | 1,686 | 0,422 | 0,680 | 1,308
208 | 1,930 | 0,483 | 0.714 | 1,306 | 1,880 | 0,470 | 0,606 | 1,392 | 1,754 | 0,439 { 0,867 1,347 |
300 | 1,955 | 0,400 | 0,724 | 1438 | 1,040 | 0,485 | 0,719 | 1,415 [ 1,797 | 0,449 | 0,703 | 1,380
302 | 2,024 | 0.506 | 0.748 | 1472 | 2.024 | 0,506 [ 0,750 | 1,460 | 1.845 | 0,461 | 0,721 | 1.424
304 | 2,064 | 0,516 | 0.763 | 1,511 | 2,060 | 0,513 [ 0,760 | 1,510 | 1,800 | 0.475 | 0,743 | 1.464
308 | 2.093 | 0.523 | 0.773 | 1,538 | 2,094 | 0,524 | 0,776 | 1,536 | 1,919 | 0,480 | 0,751 | 1.494
308 | 2180 | 0,545 | 0,008 [ 1,579 | 2.161 | 0,545 | 0,807 | 1,583 | 1,928 | 0,482 | 0,754 | 1,505
310 | 2152 | 0,538 | 0.785 | 1,601 | 2,134 | 0,534 | 0,791 | 1,598 | 1,925 | 0481 | 0,753 | 1,507
312 | 2159 | 0,640 | 0,798 | 1,593 | 2.159 | 0,540 | 0,800 | 1,581 [ 1,827 | 0.482 | 0,754 { 1,505
314 | 2,041 | 0510 | 0,754 | 1.552 | 2,053 | 0,513 | 0,760 | 1,560 | 1,677 | 0,489 | 0,734 | 1,468
316 | 1,054 | 0,489 | 0,723 | 1477 | 1.965 | 0,491 | 0.727 | 1,487 | 1.806 | 0,452 | 0,707 | 1,441
316 | 1,631 | 0458 | 0,677 | 1,400 | 1.813 | 0.453 | 0671 | 1,396 | 1,660 | 0,420 | 0,657 | 1,364
320 | 1,641 | 0.430 | 0,606 | 1.283 | 1,666 | 0,417 | 0,818 | 1,289 | 1,506 | 0,377 | 0.574 | 1,231
222 | 1448 | 0,362 | 0,535 | 1,441 | 1,463 | 0,386 | 0,542 | 1,160 | 1,351 | 0,338 | 0,529 | 1,103
324 | 1260 | 0,315 | 0,466 | 1,001 | 1,271 | 0,318 | 0471 | 1,013 | 1,174 | 0,294 | 0,460 | 0,989
226 | 1,077 | 0,270 | 0.399 | 0,885 | 1,095 | 0,274 | 0,408 | 0,677 | 1,003 | 0,251 | 0,303 | 0.853
228 [ 0913 | 0.228 | 0.337 | 0,736 | 0,926 | 0,232 | 0,344 | 0,750 | 0,850 | 0,213 | 0,333 | 0.726
330 | 0.773 | 0.193 | 0.285 | 0.62Z | 0,790 | 0,198 | 0,203 | 0,647 | 0,720 | 0,182 | 0,265 | 0.818
332 | 0670 ; 0.168 | 0,248 | 0,533 | 0.685 | 0,171 | 0253 | 0,548 | 0,626 | 0,157 | 0,246 | 0.531
334 | 0.587 | 0,148 | 0.219 | 0,467 | 0,600 | 0,150 | 0,222 | 0,475 | 0,552 | 0,138 | 0,216 | 0,462
336 | 0526 [ 0,132 | 0.195 | 0,414 | 0,538 | 0,135 | 0,200 | 0,422 | 0,456 | 0,124 | 0,184 | 0,410
338 | 0476 1 0119 | 0.176 | 0371 | 0.487 | 0.522 | 0,181 | 0,381 | 0,450 | 0,113 | 0,177 | 0.371
340 | 0.441 { 0,190 | 0.163 | 0,339 | 0.45¢ | 0,113 | 0,167 | 0,348 | 0,415 [ 0,104 [ 0,163 | 0,340
342 | 0394 ] 0,080 | 0,146 | 0309 | 0.304 | 0,901 ) 0,150 | 0,317 | 0,371 | 0,093 | 0,146 | 0,208
344 | 0256 1 0089 | 0.132 | 0,278 | 0,365 § 0,001 § 0,135 | 0,286 | 0,333 | 0,083 | 0,130 | 0,276
346 | 0,319 | 0,080 | 0.118 | 0,250 | 0.327 | 0,082 | 0,421 | 0,256 [ 0,202 | 0,076 | 0,119 | 0.249
348 | 0.284 | 0,071 | 0105 | 0,23 | 0,292 | 0,073 | 0,108 | 0,229 | 0,267 | 0,067 [ 0,105 | 0,224
350 | 0.250 | 0.063 | 0,093 | 0,188 | 0,257 ] 0,064 | 0,095 | 0,203 | 0,236 [ 0,059 | 0,002 | 0,197
362 | 0,217 | 0,054 | 0,080 | 0,473 | 0,223 | 0,056 | 0,083 | 0,178

AUC Total 29,733 29,056"

Log 6PF ~0.9501 1

| 8PF e 8,10 9,25
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Tabel 6. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan
bahan aktif kombinasi oksibenson dan okt dimetil PABA (4:7)

A Absorbansi (R1) Absorbansi (R1) Absorbansi (R1)
(nm) | A0 [ A1 [ 10 [AUC| A0 Al | 10 [AUC| A0 | A1 | 10 | AUC
ppm ppm ppm

380 | 2401 | 0548 | 0.712 | - | 2133 | 0533|0886 - 2066|0522 (06887 -

303 | 2,219 | 0,565 | 0.721 | 1.433 | 2.252 | 0,563 | 0,731 | 1,417 | 2,114 | 0.520 | 0.670 | 1,358
234 | 2,308 | 0.578 | 0.751 | 1,472 | 2,212 | 0,553 | 0,718 | 1,449 | 2,240 | 0,580 | 0,738 | 1.408
296 | 2,301 | 0.598 | 0,777 | 1,528 | 2.416 | 0,604 | 0,784 | 1,502 [ 2,351 | 0,588 0,775 | 1,512
206 | 2,533 | 0633 | 0,822 | 1,500 | 2,532 | 0,633 [ 0,622 [ 1,606 | 2,511 | 0,628 | 0,627 | 1,602
300 | 2,531 | 0,633 | 0,822 | 1,644 | 2.701 | 0,675 | 0,677 | 1,699 | 2,499 | 0,625 | 0,823 | 1,650
302 | 2592 | 0,648 | 0,642 | 1,064 | 2,680 | 0,873 | 0,874 | 1.751 | 2,787 | 0,697 | 0.018 | 1,741
304 | 2,962 | 0.746 | 0,969 | 1,811 | 2,630 | 0,658 | 0,855 [ 1,720 | 2,596 | 0.649 | 0,855 | 1.773
306 | 2,662 | 0.721 | 0.936 | 1,805 | 2,793 | 0,698 | 0,206 | 1,762 | 3,738 | 0,835 | 1,232 2,087 |
306 | 2,783 | 0,696 | 0,904 | 1,840 | 2,762 | 0,696 | 0,504 | 1,810 | 2.579 | 0,845 | 0.850 | 2,082
310 | 3.737 | 0.934 | 1.213 | 2.117 | 2,861 | 0.745 | 0920 | 1,833 | 2,573 | 0,643 | 0,847 | 1,607
312 | 2,852 | 0,713 | 0,926 | 2,139 | 2,040 | 0,735 | 0,955 | 1,884 | 2,745 | 0,685 | 0,904 1,751 |
314 | 2930 | 0.733 | 0,952 | 1,864 | 2,752 | 0,688 | 0,894 | 1,849 | 2,202 | 0,551 | 0,726 | 1,630
316 | 2.522 | 0,631 | 0,810 | 1.771 | 2.448 | 0,612 | 0,795 | 1,889 | 2.273 | 0,568 | 0,748 | 1,474 |
318 | 2.434 | 0,600 1 0791 | 1,810 | 2,433 | 0,608 | 0,780 | 1,585 | 1,829 | 0,457 | 0,602 | 1.350
320 | 2,000 | 0,523 | 0,679 | 1470 | 2,108 | 0.527 | 0,684 | 1,474 | 1.654 | 0,414 | 0,545 1,147 |
322 | 1,855 | 0,464 | 0,603 | 1,282 | 1.807 | 0,452 | 0,587 | 1,271 | 1,371 [ 0,343 | 0452 | 0,967
324 | 1572 | 0.393 | 0510 | 1,113 | 1,536 | 0,383 | 0,489 | 1,088 | 1,356 | 0,289 | 0.381 | 0,833
326 | 1.305 | 0.326 | 0.423 | 0,933 | 1,293 | 0,323 | 0,419 | 0,918 | 1,007 | 0,252 | 0,332 | 0,713
328 | 1,074 | 0.269 | 0,349 | 0,772 | 1.059 | 0,265 | 0,344 | 0,763 | 0,828 [ 0,207 | 0,273 | 0,605
330 | 0,695 | 0.224 | 0.201 | 0,640 | 0,875 | 0,219 | 0,284 | 0,628 | 0,686 | 0,172 | 0,227 | 0.500
332 | 0.746 | 0.167 | 0,243 | 0,534 | 0.734 | 0,184 | 0,230 [ 0,523 | 0,583 | 0,146 | 0,182 | 0,419
334 | 0,641 | 0.160 | 0.208 | 0451 | 0,627 | 0.157 | 0,204 | 0,443 | 0,530 | 0,133 | 0,175 | 0,387
336 | 0563 | 0.141 | 0.183 | 0,391 | 0.553 | 0,138 | 0,179 | 0,383 | 0,469 | 0,117 | 0,154 | 0,329
338 | 0,499 | 0.125 | 0.162 | 0.345 | 0.492 | 0,123 | 0,160 | 0,338 | 0427 [ 0,107 | 0,141 | 0,285
340 | 0458 | 0.115 | 0,149 | 0.311 | 0451 | 0,113 | 0,147 | 0,307 | 0.414 | 0,104 | 0,437 | 0,278
342 | 0,404 | 0.101 | 0,131 | 0.280 [ 0,398 | 0,100 | 0,130 | 0,277 | 0,344 | 0,086 [ 0,113 | 0,250
344 {0366 | 0,092 | 0.119 | 0.250 | 0,357 | 0,089 | 0,116 | 0,246 | 0,306 | 0,077 | 0,101 [ 0,214
346 | 0.329 | 0.082 | 0.106 | 0.225 | 0,320 | 0,080 | 0,104 | 0,220 | 0,268 | 0,067 | 0,088 | 0,189
348 | 0,201 | 0,073 | 0,085 | 0.201 | 0,284 | 0,07t [ 0,082 | 0,196

350 | 0.256 | 0.064 | 0.083 | 0,178 | 0.250 | 0,063 [ 0,082 | 0,174

362 | 0,223 | 0,056 | 0.073 | 0,156

AUC Total 33,549 32813 | 30,252
| Log SPF 1,085 1,0038 1,0804
"SPF 12,45 12,41 12,03
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Tabet 7. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan tabir surya dengan
bahan aktif oksibenson 4%b/h

LAPORAN PENELITIAN

nm | Absorbansi (R1} Abserbansi (R1) Absarbansi (R1)
C ppm 10 ppm AUC Cppm | 10 ppm AUC Cppm | 10 ppm AUC
280 0,760 0,656 - 0.755 0,642 - 0,768 0,638 -
282 0.744 0618 1,274 0,714 0,607 1,249 0,724 0,801 1,239 |
| 264 0,698 0,578 1,196 06865 | "0,565 1,172 0677 0,562 1,183
J| 208 0,644 0,535 4,113 0,615 0,523 1,088 0,623 0,517 1,079
| 298 0,596 0,495 1,030 0,567 0,482 1,005 | 0,575 0,478 0,995
300 | 0557 0,463 0,958 0,530 0,451 0,933 0,537 0,446 0924 |
202 0,525 0,438 0,809 0,501 0428 | 0877 0,507 0,421 0,867
304 0,504 0,419 0,855 0,480 0,408 0,834 0484 | 0402 0,823
306 0492 | 0409 0,828 0,487 0387 | 0805 0472 0,382 0,794
308 0, 4&6 0,404 0813 0463 | 0,394 0,791 0,48 0,386 0,780
3 0,487 0,404 0.808 0.462 0393 | 0787 { 0467 | 0,388 0,778
12 0,480 0,407 0.811 0.468 0,398 0.9 0,473 0.393 0,781
314 0,499 - 0414 0,821 0475 0,404 0,787 0,480 0,399 0,782
316 | o508 0,422 0,838 0,484 0412 | 0816 0,480 0,407 0,608 |
318 0,516 0,429 0,851 0,495 0,421 0,833 0,499 0,414 0,821 | 821 |
320 0,528 0,437 06868 | 0.501 0.426 0,847 0,508 0,422 0.336
322 | 0532 0,442 0,679 0,507 0431 0,857 0,518 0,428 0,850
324 0,535 0,44 0,868 0512 | 0435 0,668 0,521 ,433 0,861 |
3% 0,536 0,445 0,889 0,513 0,436 0,871 0,523 0,434 0,887
328 0,534 0,444 0,889 0,509 0433 0,669 0,520 0,432 0,868 |
330 0,527 0438 0,822 0,501 0428 | 0859 0,512 0,425 0,857
332 0,513 0,426 0,884 0492 | O 418 | 0844 0,500 0,415 0,840
3 0488 0,412 0,838 0,473 0402 | 0820 0,485 0,403 0,618
3% 0,478 0,397 0,809 0,458 0,389 | 0,701 0,468 0,387 0,760
338 0,455 0,378 0,775 0,434 0,369 0,758 0,444 0,369 0,756
340 0,432 0,359 0.737 0,414 0,352 g.721 0,423 0,351 0,720 |
| 342 0,395 0,328 _ 0,687 0,379 0322 | 0674 0,388 322 0,673
a4 0,363 0.301 0,629 0,348 0,296 0,618 0,355 0205 | 0817
346 0,330 0,274 0,575 0,315 0,268 0,564 0,323 0,268 0,563
348 0,294 0,244 0,518 0283 | 0241 0,508 0289 | 0240 0,508
350 025¢ 0215 0,459 0,248 0,211 0,452 0,254 0,211 0,451
352 0,228 0.168 0.403 0,217 0,185 0,386 0,221 0,184 0,385
[ 354 | 0196 | 0163 | 0351 0,188 0,160 ,345 0,193 0,160 0,344
356 0,166 0,138 0,301 0,159 0,135 0,205 0,164 0,136 0,286 |
356 0,143 0,119 0,257 0,136 0,116 0,251 0,139 0,115 0,251
360 0,119 0,009 0,218 0,115 0 098 0.244 0117 0,097 0.212
82 0,099 0,082 0181 | 0095 4081 0179 0,097 0,081 0,178
364 0,062 0,068 0,144 0,078 0,066 0,147 0081 | 0067 0,148 |
66 0,087 0,056 0,124 0,064 0,054 0114 0,086 0.055 0117 |
368 0,054 0.045 0.101 0,053 0,044 0,099
AUC Total 27,955 26,044 26,5583
Log SPF 07014 0,650 0,8808
SPF 5,00 5.02 3,79 |
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